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ABSTRAK

PENGARUH PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
TERHADAP SIKAP SOSIAL KEAGAMAAN SISWA
DI SMP NEGERI 5 METRO

Oleh:
ELMA MEI SUSANA

Pendidikan Agama Islam bukan hanya sebagai sarana transformasi
pengetahuan dalam aspek keagamaan (Kognitif), tetapi Pendidikan Agama Islam
(PAI) juga sebagai sarana internalisasi norma dan nilai moral untuk membentuk
sikap (Afektif) serta berperan sebagai pengendali prilaku (Psikomotorik) sehingga
tercipta kepribadian manusia yang utuh. Maka Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) merupakan pilar utama dalam membentuk sikap sosial keagamaan
bagi peserta didik.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Adakah Pengaruh
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap Sikap Sosial Keagamaan Siswa
di SMP Negeri 5 Metro?” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menggambarkan ada tidaknya Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
terhadap Sikap Sosial Keagamaan Siswa di SMP Negeri 5 Metro.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah angket sebagai metode pokok dan dokumentasi
sebagai metode pendukung, teknik analisis data dalam penelitian ini penulis
menggunakan Chi Kuadrat dan Uji Koefisien kontigensi untuk mengukur
seberapa besar pengaruhnya. Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang
telah penulis kumpulkan dalam penelitian ini, selanjutnya yang penulis lakukan
dalam menginterpretasikan hasil chi kuadrat dengan harga chi kuadrat tabel. Hal
ini lebih lanjut dapat dilihat dari perhitungan chi kuadrat antara perhitungan
angket pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap Sikap Sosial Keagamaan
terlihat bahwa harga chi kuadrat (x°) hitung lebih besar dari harga chi kuadrat (x*)
tabel = 19,89 > 12,592 maka Hg ditolak dan H, diterima.

Maka apabila dihitung dengan menggunakan koefisien kontingensi (C),
diperolen harga Chiwng = 0,53, kemudian dibandingkan dengan Cpas 0,866
diperoleh presentase sebesar 61%, karena Chiwung mendekati harga Cpaks , maka
dapat dikatakan bahwa pengaruh kedua variabel tergolong erat.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa “ Ada
Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap Sikap Sosial
Keagamaan Siswa di SMP Negeri 5 Metro”.
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Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu
berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang

sombong lagi membanggakan diri. Dan sederhanalah kamu dalam berjalandan lunakkanlah

. 1
suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.

! Qs. Lugman; 18-19



PERSEMBAHAN
Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan
karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini.
Dengan kerendahan ini penulis persembahkan hasil studi ini kepada:

1. Orang Tuaku yang kucinta lbunda Hariasih dan Ayahanda Nursamsi yang
telah mendidikku sejak kecil, senantiasa berdo’a, memberikan motivasi
dan semangat serta sumber kekuatan sehingga skripsi ini dapat
terselesaikan.

2. Bapak Dr. Zainal Abidin, M.Ag dan Bapak Basri, M.Ag selaku Dosen
Pembimbing yang selalu memberikan  bimbingan  sehingga
terselesaikannya skripsi ini

3. Ari Permana, S.Pd yang selalu menemani dan memberikan motivasi

4. Sahabatku Inda Tri Astuti, Miranda Oktaviana, Atika Fauziah, Septiana
Ayu Saputri, Alfiah, Fitri Nursanti yang selalu memberikan motivasi,
kritik dan saran selama penulisan skripsi ini

5. Almamater Institut Agama Islam Negeri Metro (IAIN) Metro Lampung






DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ..ottt [
HALAMAN JUDUL ..ottt i
HALAMAN PERSETUJUAN ... i
HALAMAN PENGESAHAN. ... iv
ABSTRAK ...ttt e v
HALAMAN ORISINILITAS PENELITIAN ...coooiiiiiieceeees Vi
HALAMAN MOTTO ..t vii
HALAMAN PERSEMBAHAN ... viil
HALAMAN KATA PENGANTAR......oot it iX
DAFTAR IS oot X
DAFTAR TABEL ...ttt Xiil
HALAMAN GAMBAR ..ottt Xiv
HALAMAN LAMPIRAN ..ottt XV
BAB | PENDAHULUAN ...t 1
A. LatarBelakang Masalah...........cccocoiiiiiiiiiiiccc e 1

B. Identifikasi Masalah .............cccooveiiiiiiiiie e 5

C. Batasan Masalah.............coouviiiiiiieie e 6

D. RUMUSANMASIAN .......coiiieiiieiee e 6

E. Tujuandan Manfaat PenUlISaN...........cccooiiiiiiiiiiiee e 6

F. Penelitian yang Relevan ... 7
BAB Il LANDASAN TEORI .....oooiiee e 9
A. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ..........ccccocvoiininiiinnnnn, 9

1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ................ 9

2. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Agama Islam ...............c.c........ 13

3. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam ............c.ccocevvenneen. 18

B. Sikap Sosial Keagamaan ...........ccccovuriiininieieie s 19

1. Pengertian Sikap Sosial Keagamaan...........ccccccevvevveninreennenne 19



2. Proses Pembentukan dan Perubahan Sikap.........c.cccvoveivenne. 23

3. Jenis-jenis Sikap Sosial ... 23

C. Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Sikap
Sosial Keagmaan .........ccceiieiiiieii et 26
D. Hipotesis TiNdaKan ... 28
BAB 11l METODE PENELITIAN ....cociiiiieeeceeee e 29
A. Rancangan Penelitian ..........ccoeoiiiiiiiiiiiseeeee e 29
B. Definisi Operasional Variabel.............c.ccooviiiiiiiiieen, 30
C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel..............c.cccocu...... 31
D. Teknik Pengumpulan Data.............cccccoveveiieiieie e 34
E. Intrumen Penelitian ..........cccooiiiieiiie e 37
F. Teknik Analisis data..........ccooriiieriiiieiierieie e 41
BAB VI HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.........cccccoevveiiiiee, 44
A, HaSH PENEIITIAN. ..o 44
1. Deskripsi lokasi Penelitian............cccccovveviiiiiiciieic e 44
a. Sejarah Singkat Berdirinya SMPN 5 Metro................. 44
b. Visi dan Misi SMPN 5 Metro .......c.cccevvvevveiennennenn, 46
c. Data peserta didik SMP Negeri 5 Metro..........ccccoe...... 48
d. Keadaan Sarana Prasarana SMP Negeri 5 Metro......... 48

e. Data tentang Keadaan Guru dan karyawan

SMPN 5 MELIO ...t 49
f.  Stuktur Organisasi SMP Negeri 5 Metro ..................... 50
g. Denah Lokasi SMP Negeri 5 Metro...........cccceevevunennne. 51
2. Deskripsi Data Hasil Penelitian ...........cccocoooviiiiiiiiiiciicc, 52

a. Data Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam terhadap Sikap Sosial Keagamaan Siswa
di SMP Negeri 5 Metro.........ccoevvevieiiiecie e, 52

3. Penguji HIPOLESIS ...ccvvevreieiieeieeie et 68
B. PembDanasan..........cccooeiieii i 72



BAB V PENUTUP ...t
AL SIMPUIAN L

ST T: 1 o

DAFTAR RUJUKAN
LAMPIRAN-LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

DAFTAR TABEL

Data Tentang Jumlah Populasi Peserta Didik Kelas V111
SMP Negeri 5 Metro Tahun Pelajaran 2020/2021 ..............ccccvevenennee. 32

Data Tentang Jumlah Sampel Peserta Didik kelas VIII Di SMP
Negeri 5 Metro Tahun Pelajaran 2020/2021 ..........cccccoevvveveiiievieennenne 33

Kisi-kisi instrumen angket penelitian tentang Pengaruh
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Sikap Sosial
Keagamaan Siswa Di SMP Negeri 5 Metro Tahun

Pelajaran 2020/2021..........ccoueieieiieee et 38
Data Keadaan Peserta Didik SMP Negeri 5 Metro...........cccceovvvennnnn. 48
Data Keadaan Ruang Kelas SMP Negeri 5 Metro..........c.ccoovvvvvivenenn. 48
Daftar Keadaan Guru dan Karyawan SMP Negeri 5 Metro ................ 49

Tabulasi data hasil uji coba pengaruh pembelajaran pendidikan
agama islam terhadap sikap sosial keagamaan siswa
SMP NEegeri 5 MEIO .....ccccoiiiiiiiieieies e 51

Tabel Penolong Perhitungan Validitas............c.ccccovevieveiiciiecccen 53

Tabel Interpretasi Validitas Item Soal Angket Pengaruh
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap Sikap Sosial

Keagamaan menggunakan Product Moment .............cccoceevivevieenenne, 54
Hasil Uji Coba Reliabilitas Butir Soal Ganjil .............cccocoeeviieiivenne. 55
Hasil Uji Coba Reliabilitas Butir Soal Genap...........c.ccocevcvvviinicienn. 57
Tabel Kerja Perhitungan Reliabilitas Angket ...........cccocovvviiieiiecnenne, 58

Hasil Angket Tentang Pengaruh Pendidikan Agama Islam
di SMP Negeri 5 Metro......ccccooveiiiiiecic e 59

Distribusi Frekuensi Hasil Angket tentang Pendidikan Agama Islam
Siswa SMP Negeri 5 MEtro.......cccooeereriiiiiiieieeee e, 61

Hasil Angket Tentang Sikap Sosial Keagamaan
di SMP Negeri 5 Metro......cccoooieiieiieecic e 63

Distribusi Frekuensi Hasil Angket tentang Sikap Sosial Keagamaan
Siswa SMP Negeri 5 MEtro.........cccovvevieieiieie s 68



17. Kriteria Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap
Sikap Sosial Keagamaan Siswa di SMP Negeri 5 Metro..................... 69

18. Tabel Kerja Perhitungan untuk Memperoleh Harga Chi Kuadrat (x2). 69



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman

1. Struktur Organisasi SMP Negeri 5 Metro.........ccoeveiininiininiinienn

2. Denah Lokasi SMP Negeri 5 Metro



DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran
1. Tabel Chi Kuadrat (x?)
2. Surat Bimbingan Skripsi
3. lzin Pra-Survey
4. Balasan Pra-Survey
5. Outline
6. APD (Alat Pengumpul Data)
7. Surat Tugas
8. lzin Research
9. Surat Balasan Research
10. Surat Keterangan Bebas Jurusan PAI
11. Surat Keterangan Bebas Pustaka
12. Kartu Konsultasi Bimbingan Skripsi

13. Foto Dokumentasi



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar yang membentuk watak
dan perilaku secara sistematis, terencana dan terarah.Sedangkan social, secara
ensiklopedis berarti segala sesuatu yang ada kaitannya dengan masyarakat
maupun secara abstraktif berarti masa masalah kemasyarakatan yang
menyangkut berbagai fenomena hidup dan kehidupan orang banyak, baik
dilihat dari sisi mikro individual maupun makro kolektif. Dengan demikian
sosial keagamaan berarti masalah-masalah sosial yang mempunyai implikasi
dan ajaran Islam atau sekurang-kurangnya mempunyai nilai Islamiyah.

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu dari tiga subyek
pelajaran yang harus dimasukan dalam kurikulum setiap lembaga pendidikan
formal Indonesia. Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu mewujudkan
dimensi kehidupan beragama tersebut sehingga bersama-sama subyek
pendidikan yang lain, mampu mewujudkan kepribadian individu yang utuh
sejalan dengan pandangan hidup bangsa.

Sedangkan guru sebagai pendidik merupakan tenaga profesional.”
Pendidik menurut jabatan menerima tanggung jawab dari tiga pihak yaitu
orang tua, masyarakat dan Negara. Tanggung jawab dari orang tua diterima
guru atas dasar kepercayaan bahwa guru mampu memberikan pendidikan dan

pengajaran yang sesuai dengan perkembangan peserta didik tersebut dan

“Imam Wahyudi, “Mengejar Profesionalisme Guru” (Jakarta: Prestasi Pustakaraya,
2012), 2.



diharapkan dari pribadi guru memancar sikap sikap dan sifat sifat normatif
baik sebagai kelanjutan dari sikap dan sikap orang tuanya pada umumnya.

Perkembangan di zaman globalisasi seperti sekarang ini dapat dengan
mudah mempengaruhi manusia untuk bertindak yang kadang tidak sesuai
dengan dasar Pancasila yang berbunyi kemanusiaan yang adil dan beradab dan
tidak pula yang selaras dengan ajaran agama. Dekadensi moral di zaman
seperti sekarang ini sudah tidak dapat terelakan lagi, apalagi di masa anak
yang baru mulai tumbuh dan berkembang yang memiliki perasaan selalu ingin
tahu atas apa yang ia inginkan seperti halnya ingin bergaul dengan teman
sebayanya, bahkan dengan orang yang lebih tua darinya. Untuk
mengantisipasi hal ini, maka seorang anak harus membutuhkan dasar agama
dalam dirinya, dengan harapan ketika seorang anak sedang bergaul dengan
orang lain, maka perkataan yang keluar dari mulutnya adalah perkataan yang
baik sopan santun yang diiringi dengan perbuatan yang terpuiji.

Pendidikan Agama Islam hendaknya ditanamkan dalam pribadi anak
sejak ia lahir bahkan sejak dalam kandungan, dalam hal ini berarti usaha
pendidikan sudah dimulai sejak manusia itu lahir dari kandungan ibunya
sampendidikan agama Islam ia tutup usia, sepanjang ia mampu untuk
menerima pengaruh dan dapat mengembangkan dirinya. Pendidikan pada
masa kanak-kanak merupakan dasar yang menentukan untuk pendidikan
selanjutnya.Perkembangan agama pada seseorang sangatlah ditentukan oleh

pendidikan dan pengalaman hidup sejak kecil, baik dalam keluarga, sekolah,



maupun dalam lingkungan masyarakat terutama pada masa pertumbuhan
perkembangannya.’

Ketika peserta didik masih berada pada tingkat sekolah dasar, sikap
hidup sosial yang terdapat pada dirinya baru mulai tumbuh kepada sesama
temannya, akan tetapi pada masa ini belum tumbuh seutuhnya, namun ketika
ia telah memasuki jenjang pendidikan sekolah menengah pertama seorang
anak sudah mulai tumbuh dan berkembang sikap hidup sosial di antara
komunitas dan lingkungannya walaupun sedikit demi sedikit, disinilah peran
guru sangat penting sekali dalam menumbuhkan rasa saling menyayangi
diantara teman maupun sesama manusia.

Berdasarkan hasil Pra-Survey awal pada tanggal 7 November 2019
terhadap Ibu Siti May Saroh selaku Guru Pendidikan Agama Islam, ditemukan
fenomena banyak perilaku anak sekolah yang tidak sesuai dengan norma-
norma Islam. Hal ini bisa ditunjukan dengan misalnya bersikap dan
berinteraksi dengan teman sebaya maupun dengan yang umurnya lebih tua.
Kurangnya rasa peduli seorang siswa terhadap lingkungan sekitar.

Namun fakta di lapangan para peserta didik dizaman sekarang ini
sangat sedikit yang memiliki sikap sosial keagamaan yang baik. Hal ini
dibuktikan dengan rendahnya sekap acuh tak acuh terhadap kewajiban seorang
pelajar, mencontek, atau tidak jujur pada saat ujian, berbohong untuk
menutupi kesalahannya, membolos sekolah tanpa alasan, daan melanggar

peraturan sekolah. Masalah-masalah tersebut dapat menjadi contoh rendahnya

*Burhanuddin Salam, “Pengantar Pedagogik” (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 4.



sikap sosial keagamaan siswa. Dengan demikian pembenahan sikap sosial
keagamaan dapat dilakukan melalui pendidikan. Seorang guru tidak hanya
dituntut untuk mampu menanamkan aspek pengetahuan saja dalam proses
pembelajaran akan tetapi juga menanamkan sikap sosial keagaman.

Sikap Sosial Keagamaan sekarang ini perlu mendapat perhatian yang
serius karena sikap yang dilakukan oleh peserta didik kepada guru maupun
teman sekolahnya sudah banyak yang tidak sesuai dengan Pendidikan agama
Islam yang diajarkan di sekolah. Seiring dengan maraknya modernisasi yang
melanda Negara kita saat ini banyak sekali penyimpangan yang dilakukan
baik oleh anak-anak, remaja, bahkan orang tua sekalipun. Hal ini terjadi akibat
kurangnya pengetahuan mereka tentang bagaimana sikap sosial yang positif
dan bermanfaat bagi dirinya. Sikap sosial yang ada disekitar kita secara tidak
langsung dapat mengubah tingkah laku peserta didik. Sebagai contoh
bagaimana sikap sosial peserta didik sekarang ini kepada gurunya tanpa
adanya kesopanan dalam tingkah laku maupun tutur katanya kurang baik,
bagaimana peserta didik berinteraksi dengan teman sebayanya yang mengarah
ke hal-hal yang kurang bermanfaat bagi dirinya dan juga orang lain.

Peserta didik yang prestasi belajarnya baik, tingkah laku atau sikap
dalam bersosialisasi itu juga baik. Begitupun sebaliknya, belum tentu anak
yang kesehariannya dalam bersikap dan bertingkah laku baik itu prestasi
belajarnya juga baik. Kurangnya perhatian orang tua terhadap proses belajar
anak mempengaruhi motivasi belajar anak dalam memperoleh prestasi

sehingga akan berpengaruh pada sikap sosial anak pula. Tetapi mayoritas



peserta didik jika prestasi belajarnya dalam mata pelajaran PAI baik, sikap
sosial keagamaan yang dimilikinya juga baik.

Melalui Pembelajaran pendidikan Agama Islam, diharapkan anak
dapat lebih memahami agama Islam tidak hanya secara teoritis namun juga
secara praktis. Dalam proses pembelajarannya, pada dasarnya pendidikan
agama Islam merupakan kerangka pembinaan keagamaan anak Yyang
menimbulkan sikapreligius dan dapat dipahami sebagai tindakan yang disadari
atas dasar keimanannya.Dengan adanya bersikap sosial tersebut siswa dapat
memperoleh informasi baru dan pemahaman baru.

Dengan demikian, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai
mata pelajaran di Sekolah MenengahPertama mempunyai peran penting dalam
menanamkan rasa tagwa kepada Allah SWT yang pada akhirnya dapat
menimbulkan sikap sosial keagamaan yang kuat dan melahirkan perbuatan
yang baik sesuai dengan ajaran agama yang diyakininya.

SMP Negeri 5 Metro adalah salah satu sekolah lanjutan pertama yang
ada di Kecamatan Mulyojati Kelurahan Sumbersari seperti Lembaga lain SMP
Negeri 5 Metro melakukan berbagai upaya untuk mencapai tujuan pendidikan
yang maksimal sehingga menghasilkan lulusan anak didik yang berkualitas
baik di bidang ilmu pengetahuan teknologi maupun iman dan tagwa.

Berdasarkan permasalahan diatas, Penulis ingin memecahkan masalah
tersebut dengan mengemas dalam bentuk judul PENGARUH
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TERHADAP SIKAP

SOSIAL KEAGAMAAN SISWA DI SEKOLAH SMP NEGERI 5 METRO.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, adapun identifikasi masalah
tersebut sebagai berikut:
1. Masih ada sebagian dari siswa yang kurang baik dalam bersikap sosial
keagamaan terhadap teman sebaya
2. Apakah Pembelajaran Pendidikan Agama Islam mempengaruhi secara
positif terhadap sikap sosial keagamaan siswa kelas VIII di SMP

Negeri 5 Metro di sekolah?

C. Batasan Masalah
Untuk menghindari agar tidak terjadi perluasan pembahasan dalam
penelitian ini, maka masalah yang diteliti Penulis berikan pembatasan yaitu
sebagai berikut: “Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap

Sikap Sosial Keagamaan Siswa Di SMP Negeri 5 Metro”

D. Rumusan Masalah
Dengan melihat latar belakang dan juga batasan masalah yang telah
dijelaskan sebelumnya maka permasalahan Penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut: Apakah ada Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Terhadap Sikap Sosial Keagamaan Siswa Di SMP Negeri 5 Metro?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin penulis capai dari kegiatan penelitian ini adalah:



a. Mengetahui Pelaksanaan pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 5
Metro

b. Mengetahui pengaruh Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
sikap sosial keagamaan siswa.

2. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mengharapkan adanya manfaat yang dapat

diambil, antara lain adalah:

a. Sebagai wacana Pendidikan para mahasiswa khususnya peneliti, untuk
memperluas wawasan dan pengetahuan mengenai pendidikan agama
islam dalam rangka meningkatkan sikap sosial keagamaan siswa
dengan baik

b. Penulis dapat mendalami kajian ilmu Pendidikan Agama Islam

c. Penulis dapat mengetahui secara langsung bagaimana sikap sosial

keagamaan itu terjadi pada diri siswa di sekolah.

F. Penelitian yang Relevan
“Penelitian Relevan menjelaskan posisi, perbedaan atau memperkuat

hasil penelitian tersebut dengan penelitian yang telah ada.” Dalam penelitian

ini, penulis memperkuat hasil penelitiannya dengan memperjelas dan

memberikan perbedaan dengan penelitian yang telah ada sebelumnya.
Penelitian relevan dalam penelitian ini, penulis menggunakan hasil

penelitian sebelumnya yang dianggap relevan sebagai acuan penelitian.

*Zuhairi dan et al, “Pedoman Penulisan Karya llmiah” (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 46.



1. Hasil Penelitian Lukman Khakim (2015), yang berjudul “Hubungan antara
keaktifan mengikuti kegiatan ipnu/ippnu dengan sikap sosial keagamaan
siswa MTs. Darul Ulum Purwogondo Kalinyamatan Jepara tahun
pelajaran 2014/2015”. Dari hasil penelitian tersebut penulis menyimpulkan
bahwa ada pengaruh yang positif mengenai keaktifan mengikuti kegiatan
ipnu/ippnu dengan sikap sosial keagamaan siswa MTs. Darul ulum
Purwogondo Kalinyamatan Jepara.

Persamaan dari Skripsi tersebut dengan skripsi ini yaitu sama-sama
membahas tentang Sikap Sosial Keagamaan siswa. Sedangkan yang
membedakannya yaitu Sikap Sosial Keagamaan siswa dipengaruhi oleh
keaktifan mengikuti kegiatan ipnu/ippnu, sedangkan dalam skripsi ini Sikap
Sosial Keagamaan siswa dipengaruhi oleh Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam.

2. Hasil penelitian Nova Mutiara Dewi (2018), yang berjudul “Pengaruh
Pembelajara Pendidikan Agama Islam terhadap Akhlak Siswa Di SMK
Widya Yahya Gading Rejo Kabupaten Pringsewu”. Dari hasil penelitian
tersebut penulis menyimpulkan bahwa da pengaruh yang positif mengenai
Akhlak dalam pembelajaran pendidikan agama islam di SMK Widya
Yahya Gading Rejo Kabupaten Pringsewu.

Persamaan dari Skripsi tersebut dengan skripsi ini yaitu sama-sama
membahas tentang Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Sedangkan yang
membedakannya yaitu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Mempengaruhi
Akhlak Siswa, sedangkan dalam skripsi ini Pendidikan Agama Islam

mempengaruhi oleh Sikap Sosial Keagamaan.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Dalam arti sempit pembelajaran adalah suatu proses atau cara
yang dilakukan agar seseorang dapat melakukan kegiatan belajar.
Dalam arti luas pembelajaran adalah suatu proses atau kegiatan
yang sistematis dan sistematik, yang bersifat interaktif dan
komunikatif antara pendidik (guru) dengan peserta didik, sumber
belajar dan lingkungan untuk menciptakan suatu kondisi yang
memungkinkan terjadinya tindakan belajar peserta didik baik
didalam kelas maupun diluar kelas.’

“Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur
yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.”® Pendapat
lain yang mendefinisikan pembelajaran yaitu Muhaimin menyebutkan
“pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswa.””’

Berdasarkan beberapa keterangan di atas dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran adalah interaksi pendidik dan peserta didik dalam
mempelajari suatu materi pelajaranuntuk membantu peserta didik agar
dapat belajar dengan baik.

Pembelajaran sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya

oleh proses pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan rangkaian

aktivitas dan interaksi antara siswa dan guru yang dikendalikan melalui

°Zaenal Arifin, “Evaluasi Pembelajaran” (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 10.

®0emar Hamalik, “Kurikulum dan Pembelajaran,” t.t., 57.

"Muhaimin dan et.al, “Paradigma Pendidikan Islam” (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008), 183.
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perencanaan pembelajaran. Pelaksanaan proses pembelajaran perlu
dilakukan secara sistematis berdasarkan prosedur pembelajaran yang telah
dikembangkan. Secara umum, prosedur pembelajaran terdiri dari kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Ketiga kegiatan tersebut
merupakan satu kesatuan yang utuh dan beruntutan dalam membentuk
kemampuan yang diharapkan dikuasai siswa.

Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti dan kegiatan penutup, pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan
sebagai berikut:

1. Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu
pertemuan pembelajaran diajukan untuk membangkitkan motivasi
dan memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi
aktif dalam proses pembelajaran.

2. Kegiatan inti
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai
KD yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantanag, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif,
serta memberikan ruang yang cukup bari Kkerativitas, dan
kemandirian sesuai bakat, minat dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik. Kegiatan inti dilakukan secara sistematis
melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.

3. Kegiatan penutup
Kegiatan penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam
bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan refleksi,
umpan balik, dan tindak lanjut.®

Dalam bahasa indonesia istilah pendidikan berasal dari kata
“didik” dengan memberinya awalan “Pe” dan akhiran “an”, mengandung

arti “Perbuatan”. Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa yunani,

#Abdul Majid, “Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam” (Bandung: PT
Remaja Rosda karya, 2012), 119.
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yaitu “Paedagogie”, yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak.
Istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa inggris dengan
“education” yang berrati pengembangan atau bimbingan. Dalam bahasa
arab istilah ini sering diterjemahkan dengan “tarbiyah” yang berarti

pendidikan.’

Kata mendidik sudah digunakan pada zaman Nabi Muhammad
SAW seperti yang telah dituliskan dalam Al-Qur’an surat Al-Imran ayat

37 sebagai berikut:

-
/////

/////

oo -

;UA;L.M)MULM}(\E

-

“Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) dengan penerimaan
yang baik, dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik dan
Allah menjadikan Zakariya pemeliharanya. Setiap Zakariya masuk
untuk menemui Maryam di mihrab, ia dapati makanan di sisinya.
Zakariya berkata: "Hai Maryam dari mana kamu memperoleh
(makanan) ini?" Maryam menjawab: "Makanan itu dari sisi Allah™.
Sesungguhnya Allah  memberi rezeki kepada siapa yang
dikehendaki-Nya tanpa hisab.” (Q.S Al-Imran [3]: 37)

Dari pernyataan diatas bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
teratur secara sistematis yang telah dilakukan oleh orang-orang yang
bertanggung jawab untuk menyampaikan nilai-nilai yang dipakai si anak
sehingga terbentuk kepribadian yang baik, mampu hidup tanpa bergantung

oleh orang lain, beriman serta bertanggung jawab kepada Allah SWT,

Ramayulis, “Ilmu Pendidikan Islam” (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), 13.
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sehat jasmani dan rohani serta bisa berguna bagi masyarakat, negara
maupun agama.

Sasaran pendidikan agama pada anak-anak adalah kepribadiannya.
Pendidikan agama berusaha mengarahkan kepada pembentukan
kepribadian anak-anak sesuai dengan ajaran agama. Pendidikan agama
dilakukan dengan usaha-usaha sistematis dan pragmatis dalam membantu
anak-anak agar hidup sesuai dengan ajaran agama.

Oleh karena itu, pendidikan agama berkisar pada dua dimensi
kehidupan manusia, yaitu penanaman rasa tagwa kepada Allah dan
pengembangan rasa kemanusiaan kepada sesama. Rasa taqwa kepada
Allah SWT dimulai dengan pelaksanaan kewajiban-kewajiban formal
agama. Jiwa taqwa akan berkembang dengan menghayati keagungan dan
kebesaran Tuhan melalui rasa perhatian kepada alam semesta beserta
segala isinya, dan lingkungan sekitarnya. Disamping itu pendidikan agama
bagi anak-anak dilihat dari dimensi kemanusiaan ialah seberapa jauh
tertanam nilai-nilai keagamaan dalam jiwa anak, serta seberapa jauh nilai-
nilai itu berwujud nyata dalam tingkah laku dan budi pekerti

Sebagai kita ketahui, bahwa agama di samping merupakan sebagai
pandangan hidup, sekaligus agama merupakan tuntunan hidup. Ajaran-
ajaran agama memberikan tuntutan hidup kepada manusia untuk dapat
mencapai kebahagiaan, baik kebahagiaan hidup didunia maupun diakhirat.

Ajaran agama memberikan tuntutan hidup kepada manusia agar
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menempuh jalan hidup yang diperbolehkan dan dianjurkan, serta menjauhi
jalan hidup yang dilarang seperti yang ada di dalam Al-quran.

Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani,
berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya
kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.*°

Pendidikan Agama Islam adalah usaha untuk memperkuat iman
dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sesuai dengan ajaran
Islam, bersikap inklusif, rasional dan filosofis dalam rangka menghormati
orang lain dalam hubungan kerukunan dan kerjasama antar umat beragama
dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan Nasional.**

Pendidikan Agama Islam sebagai asuhan-asuhan secara sistematis
dalam membentuk anak didik supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran
Islam.”*?

“Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan
asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat
memahami dan mengamalkan ajaran agama serta menjadikannya sebagai
pedoman sebagai pandangan hidup.”13
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat diartikan sebagai

upaya membuat peserta didik dapat belajar, terdorong belajar, mau belajar

dan tertarik untuk terus menerus mempelajari Agama Islam secara

3alaluddin, “Teologi Pendidikan™ (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), 48.

“Aminudin, et al, "Membangun Karakter dan Kepribadian melalui Pendidikan Agama
Islam” (Yogyakarta: Graha llmu, 2006).1.

27 uhairini, “Metodik Khusus Pendidikan Agama” (Surabaya: Usaha Offset Printing,
1981), 25.

B37akiyah Drajat, “llmu Pendidikan Islam” (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), 86.
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menyeluruh yang mengakibatkan beberapa perubahan yang relatif tetap
dalam tingkah laku seseorang baik dalam kognitif, afektif dan
psikomotorik.*

2. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Agama Islam
a. Fungsi Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam untuk sekolah/ madrasah berfungsi sebagai

berikut:

1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan
peserta didik kepada Allah Swt yang telah ditanamkan dalam
lingkungan keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuhkan
kembangkan lebih lanjut dalam diri anak melalui bimbingan.

2) Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.

3) Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungan baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan
dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama islam.

4) Perbaikan, vyaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan,
kekurangan-kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta didik
dalam keyakinan, pemahaman, dan pengamalan ajaran dalam
kehidupan sehari-sehari.

5) Pencegahan, vyaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari

lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan

Y“Abdul Majid dan Dina Andayani, “Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi”
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 132.
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dirinya dan menghambat perkembangannya menuju manusia
Indonesia seutuhnya.

6) Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum
sistem dan fungsionalnya.

7) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki
bakat khusus di bidang agama islam agar bakat tersebut dapat
berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk
dirinya sendiri.*

Fungsi pendidikan agama islam dapat menjadi inspirasi dan
pemberian kekuatan mental yang akan menjadi bentuk moral yang
mengawasi segala tingkah laku dan petunjuk jalan hidupnya serta
menjadi obat anti penyakit gangguan jiwa.

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Segala urusan yang dilakukan tentu saja mempunyai tujuan,
sebab tujuan merupakan salah satu yang diharapkan setelah usaha
ataupun kegiatan selesai dilakukan. Karena Tujuan merupakan faktor
yang penting dalam suatu kegiatan maupun usaha. Demikian pula
dalam proses pendidikan karena tanpa adanya suatu tujuan maka akan
menimbulkan ketidaktentuan dalam proses pembelajarannya.

Tujuan merupakan standar usaha yang dapat ditentukan, serta

mengarahkan usaha yang akan dilalui dan merupakan titik pangkal

Abdul Majid, “Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam” (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2014), 15.
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untuk mencapai tujuan-tujuan lain.** Oleh karena itu perumusan
tujuan dengan tegas dan jelas, menjadi inti dari seluruh pemikiran
pedagogis dan perenungan filosofi.

Pendidikan ~ Agama Islam di sekolah bertujuan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan
pengumpulan  pengetahuan, penghayatan, pengalaman, serta
pengamalan peserta didik tentang agama Islam. Sehingga menjadi
manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan dan
ketagwaannya kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam
kehidupan peribadi, masyarakat, berbangsa dan bernegara, serta untuk
dapat melanjutkan pada pendidikan yang lebih tinggi.*’

Pendidikan Agama dimaksudkan untuk peningkatan potensi
spiritual dan membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak
mulia. Meningkatkan potensi spiritual mencakup pengalaman,
pemahaman, dan penanaman nilai-nilai keagamaan, serta pengamalan
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan individu maupun Kolektif
kemasyarakatan.

Peserta didik yang telah mencapai tujuan pendidikan agama
Islam dapat digambarkan sebagai sosok individu yang memiliki

keimanan, komitmen, ritual dan sosial keagamaan secara positif,

16 Abdul Mujib, “llmu Pendidikan Islam” (Jakarta: Kencana, 2010), 5.
YAsmaun Sahlan, “Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah” (Malang: UIN-Malang
Press, 2010), 17.
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melakukan perilaku dan sosial keagamaan sebagaimana yang
digariskan dalam ajaran agama Islam.®

Materi sebagai dasar pencapaian tujuan yang ada dalam
Pendidikan Agama Islam, setidaknya mencapai tahapan yang
mencakup kognisi, sebagai pengetahuan dan pemahaman peserta didik
terhadap ajaran dan nilai-nilai yang ada dalam ajaran Islam. Kemudian
berlanjut pada tahapan afeksi, yakni terjadinya proses internalisasi
ajaran dan nilai agama ke dalam diri peserta didik, dalam arti
menghayati dan meyakininya. Dengan adanya tahapan kognisi dan
afeksi ini kemudian diharapkan mampu membentuk motivasi dalam
diri peserta didik dan tergerak untuk mengamalkan dan menaati ajaran
agama Islam. Tahapan inilah yang kemudian disebut sebagai
pencapaian tahapan psikomotorik.

Untuk mencapai tujuan tersebut maka ruang lingkup materi
pendidikan agama Islam di sekolah memuat materi al-Qur’an dan
hadits, agidah/tauhid, akhlaq, figih, dan sejarah kebudayaan Islam.
Ruang lingkup tersebut menggambarkan materi pendidikan agama
yang mencakup perwujudan  keserasian, keselarasan, dan
keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri,

sesama manusia, makhluk lainnya, maupun lingkungannya.*®

®Ahmad Mujin, Nasih, dan Lilik Nur, “Metode dan Teknik Pembelajaran Agama Islam”
(Bandung: PT Refika Aditama, 2009), 7.
19 Asmaun Sahlan, “Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah,” t.t., 18.
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3. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam (PAI) disekolah/madrasah secara garis
besar Pendidikan Agama Islam memiliki sejumlah ruang lingkup yang
sangat berkaitan vyaitu lingkup keyakinan (akidah), lingkup norma
(syari’af), dan perilaku (akhlak)® yaitu sebagai berikut:
a. Agidah
Agidah secara etimologi berarti terikat. Setelah terbentuk menjadi
kata, aqgidah berarti perjanjian yang teguh dan kuat, terpatri dan
tertanam di dalam lubuk hati yang paling dalam. Dengan demikian,
agidah adalah urusan yang wajib diyakini kebenarannya oleh hat,
menentramkan jiwa dan menjadi keyakinan yang tidak tercampur
dengan keraguan.*
b. Syari’at
Secara etimologis, syariat berarti jalan ke tempat pengairan atau
jalan pasal yang diturutatau tempat mengalir air di sungai yang
mengandung arti jalan yang jelas yang membawa kepada
kemenangan, yaitu agama yang ditetapkan untuk manusia. Bagi
siapa pun yang mengikuti jalan yang jelas (Agama) Allah SWT,
niscaya ia akan sampai ketempat mengalirnya air sehingga jiwanya

menjadi bersih.?

%Rois Mahfud, “Al-Islam Pendidikan Agama Islam” (Jakarta: Erlangga, 2011), 9.
*'Muhammad Alim, “Pendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan Pemikiran dan
Kepribadian Muslim” (Bandung: PT Remaja Rosda karya, 2011), 122.
*Rois Mahfud, “Al-Islam Pendidikan Agama Islam” (Jakarta: Erlangga, 2011), 22.
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c. Akhlak

Kata Akhlak atau Khulug secara kebahasaan berarti budi pekerti,
adat kebiasaan, perangai.”’Bahwa akhlak adalah tentang perbuatan
manusia yang dapat dinilai baik atau buruk. Tetapi tidak semua amal

yang baik atau buruk itu dapat dikatakan perbuatan akhlak.**
Ketiga komponen di atas merupakan satu kesatuan dalam ajaran
islam. Umat muslim yang memiliki akidah yang lurus dan kuat maka akan
mendorong dirinya untuk melaksanakan syariat Islam yang hanya

ditunjukan kepada allah SWT sehingga tercermin akhlak yang terpuiji.

B. Sikap Sosial Keagamaan
1. Pengertian Sikap Sosial Keagamaan

Sikap yang dianut oleh banyak orang yang disebut sikap sosial,
sedangkan yang dianut hanya satu orang tertentu saja yang disebut sikap
individual. Sikap sosial adalah sikap yang ada pada kelompok orang yang
ditunjukan pada suatu objek yang menjadi perhatian seluruh anggota
kelompok tersebut.?

Sikap keagamaan merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri
seseorang yang mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar
ketaatannya terhadap agama. Sikap keagamaan tersebut oleh adanya

konsistensi antara kepercayaan terhadap agama sebagai unsur kognitif,

#Abuddin Nata, “Akhlak Tasawuf” (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 2.

**Moh Ardani, “Ahlak Tasawuf Nilai-nilai Akhlak atau Budi Pekerti Dalam Ibadah
Tasawuf” (Jakarta: CV Karya Mulia, 2005), 29.

#Sarwono, “Pengantar Psikologi umum,” tt. 203 .
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perasaan terhadap agama sebagai unsur efektif dan perilaku terhadap
agama sebagai unsur konatif.?

Kehidupan sosial keagamaan adalah perilaku yang berhubungan
dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat lainnya. Perilaku sosial
keagamaan ialah mendidik anak sejak kecil agar terbiasa menjalankan
perilaku sosial yang utama, dasar-dasar kejiwaan yang mulai dan
bersumber pada agidah islamiyah yang kekal dan kesadaran iman yang
mendalam agar ditengah-tengah masyarakat nanti ia mampu bergaul dan
berperilaku sosial yang baik, memiliki keseimbangan akal yang matang
dan tindakan yang bijaksana.?’

“Sikap Sosial Keagamaan adalah perbuatan melaksanakan ajaran
agama yang dilakukan dengan penuh keyakinan dan kesungguhan hati
serta diimplementasikan di wilayah sosial masyarakat. Karena
keberagamaan dapat diwujudkan dalam berbagai aspek kehidupan manusia
cc.28

Perbuatan itu merupakan bentuk penghayatan terhadap ajaran
agama Islam yang dipelajari dan diamalkannya. Bukan hanya sekadar
melaksanakan rutinitas ibadah sehari-hari melainkan lebih dari itu, yakni
ativitas itu memiliki motif kuat di dalam menjalankan ajaran agama yang
dimaknainya sebagai ibadah ke dalam bentuk keputusan tindakan sosial

yang konkrit dan bermakna bagi sesama dan lingkungannya. Inilah

% Jalaluddin, “Psikologi Agama” (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 297.

% Abdul Hamid, “llmu Akhlak” (Bandung: Pustaka Cipta, 2009), 26.

®Muhaimin, “Paradigma Pendidikan Islam : Upaya Mengefektifkan PAI di sekolah”
(Bandung: PT Remaja Rosda karya, 2002), 293.
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sesungguhnya perwujudan konkrit iman dalam diri seseorang di dalam
mengabdi kepada Allah Swt ada sinergitas antara pelaksanaan ajaran
agama dan tindakan sosial.

Sikap sosial keagamaan penentu dari perilaku yang penting. Sikap
dan perilaku merupakan hal yang saling terkait, jika ingin mengetahui
sikap seseorang dapat dilihat dari perilaku seseorang tersebut. Dengan kata
lain, perilaku merupakan ekspresi dari sikap seseorang. Misalnya ingin
mengetahui sikap orang terhadap kejujuran. Maka dapat dilihat dari
pendapat atau tindakan yang dilakukan oleh seseorang mengenai kejujuran
tersebut. Orang yang bersikap positif atau negatif terhadap kejujuran dapat
hanya melalui pernyataan suka saja, dan juga dapat melalui perilaku yang
ditunjukkan. Orang yang bersikap positif terhadap kejujuran dapat berupa
pernyataan setuju dan melakukan tindakan jujur. Sebaliknya orang yang
bersikap negatif terhadap kejujuran dapat berupa pernyataan tidak setuju
dan tidak melakukan tindakan jujur.

Orang yang bersikap positif terhadap tindakan jujur dengan
pernyataan suka saja menunjukkan intensitas sikap yang rendah, sedang
orang yang melakukan tindakan jujur menunjukkan intensitas sikap yang
lebih tinggi. Sebaliknya jika orang bersikap negatif terhadap tindakan
jujur, pernyataan tidak suka menunjukkan intensitas sikap negatif yang
rendah, sedang orang yang berbohong menunjukkan intensitas sikap

negatif yang lebih tinggi.
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Bentuk sikap sosial yang mana para individu secara mutual
mendasarkan sikapnya pada perilaku yang diharapkan oleh pihak-pihak
lain. Sehingga dari Sikap Sosial Keagamaan merupakan sifat seseorang
yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari yang sifat tersebut tumbuh
dan berkembang di dalam kehidupan masyarakat.*®

Sikap sosial perlu ditanamkan pada siswa di sekolah karena siswa
menghabiskan sebagian waktunya di sekolah. Untuk dapat membentuk
kepribadian siswa agar memiliki sikap sosial yang lebih baik tidak lepas
dari peran guru. Ditangan para gurulah terletak kemungkinan berhasil atau
tidaknya pencapaian tujuan proses pembelajaran dan pembentukan sikap
kepribadian anak, sehingga memiliki sikap sosial positif atau negatif.
Supaya semua guru mampu menunaikan tugas dengan sebaik-baiknya
untuk mencapai tujuan pendidikan guru harus memahami dengan benar
keadaan siswa secara individu maupun kelompok, apalagi dengan
pembentukan sikap kepribadiannya terutama dalam penanaman sikap
sosial. Jadi, sikap sosial keagamaan penting untuk ditanamkan di sekolah.

Kurikulum yang biasanya berisi sejumlah mata pelajaran yang
akan diajarkan, misalnya harus didasarkan pada asas manfaat, kepentingan
anak didik, dan kepentingan sosial pada umumnya. Sejauh mungkin setiap
mata pelajaran yang diajarkan tidak hanya berhenti pada segi kognitif dan
keterampilan semata, tetapi harus pula memunculkan aspek pendidikan.

Seorang guru yang mengajarkan matematika misalnya mengemban misi

#Soejono Soekanto, “Mengenal Tujuh Tokoh Sosiologi” (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2002), 9.
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pengajaran dan pendidikan. Misi pengajaran adalah melatih agar anak

didik menguasai teori dan rumus matematika serta menerapkannya dalam

hitung-menghitung secara cepat, tepat dan benar sedangkan misi
pendidikannya adalah membentuk pribadi anak agar memiliki kepribadian
yang teliti, cermat, bekerja secara sistematis dan jujur. Sikap-sikap ini
selanjutnya dijabarkan dan diterapkan di dalam kehidupan sehari-hari.

Demikian pula pelajaran agama yang diberikan di sekolah-sekolah
seharusnya tidak berhenti hanya sekedar menjadi pengetahuan dan
keahlian, tetapi juga dapat membentuk perilaku. Pelajaran agama tersebut
memiliki nilai transformatif bagi kehidupan jika dalam pelajaran figih
seorang anak diajarkan shalat, maka bagaimana shalat tersebut tidak hanya
berhenti sekedar formalitas tanpa makna transformatif bagi kehidupan
sosial. Padahal dalam ayat Al-Qur'an sudah dengan jelas bahwa shalat
yang dikerjakan seseorang seharusnya dapat membentengi dirinya dari
perbuatan yang keji dan munkar.

2. Proses Pembentukan dan Perubahan Sikap

Proses pembentukan dan perubahan sikap antara lain:

a. Adopsi kejadian dan peristiwa yang terjadi berulang-ulang dan terus-
menerus, lama-kelamaan secara bertahap diserap ke dalam diri
individu dan memengaruhi terbentuknya sikap.

b. Diferensiasi hal-hal yang terjadi di anggap sejenis, berkembang sejalan
dengan perkembangan intelegensi, pengalaman dan usia yang
kemudian dipandang tersendiri terlepas dari jenisnya.

c. Integrasi pembentukan sikap terjadi secara bertahap dimulai dengan

berbagai pengalaman yang berhubungan dengan hal tertentu sehingga
terbentuknya sikap mengenai hal tersebut
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d. Trauma pengalaman yang tiba-tiba mengejutkan yang meninggalkan
kesan mendalam pada jiwa orang yang bersangkutan.*

Sikap sosial terbentuk dari adanya interaksi sosial yang dialami
oleh individu. Interaksi sosial mengandung arti lebih dari pada sekedar
adanya kontak sosial dan hubungan antar individu sebagai anggota
kelompok sosial. Interaksi sosial, terjadi hubungan timbal balik yang turut
mempengaruhi pola perilaku masing-masing individu sebagai anggota
masyarakat. Interaksi sosial meliputi hubungan antara individu dengan
lingkungan fisik maupun lingkungan psikologis di sekelilingnya. Dalam
interaksi sosialnya, individu bereaksi membentuk pola sikap tertentu

terhadap berbagai objek psikologis yang dihadapinya.®*

3. Jenis-jenis Sikap Sosial

Kehidupan sehari-hari, tidak pernah terlepas dari apa yang
dinamakan aktivitas, dari kenyataan inilah setiap orang bersikap dan
bertingkah laku sesuai dengan perkembangan masing- masing individu
tersebut. Setiap orang harus mampu berinteraksi dan memiliki kepedulian
terhadap orang lain.

Pembentukan dan pembinaan sikap sosial keagamaan yang
dilaksanakan disekolah akan berhasil mencapai tSujuan dengan membenuk
individu-individu yang memiliki dan mengamalkan sikap sosial

keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Sikap sosial keagamaan

0sarlito Sarwono, “Pengantar Psikologi umum,” t.t., 203.
*Saifuddin Azwar, “Sikap Manusia: Teori dan Pengukurannya” (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1997), 30.
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Sikap sosial dalam proses pembelajaran mencakup perilaku jujur,

tanggung jawab, peduli, santun, serta percaya diri meliputi sebagai berikut:

a.

Perilaku Jujur

Sikap sosial dalam perilaku jujur merupakan perilaku yang
didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang
selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan,
baik terhadap diri dan pihak lain.

Tanggung Jawab

Tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku peserta didik untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dilakukan
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan, negara, dan Tuhan
Yang Maha Esa.

Peduli

Sikap peduli yaitu tindakan yang selalu ingin memberi bantuan
kepada orang atau masyarakat yang sedang membutuhkan
pertolongan.

Santun

Sikap santun yaitu perilaku hormat pada orang lain dengan bahasa
yang baik.

Percaya diri

Percaya diri adalah suatu keyakinan atas kemampuannya sendiri
untuk melakukan kegiatan atau tindakan.*

Kelima komponen di atas merupakan sikap sosial keagamaan

dalam proses belajar mengajar di dalam kelas. Dalam upaya memeperluas

wawasan pengetahuan dan implementasinya di lingkungan sekolah

maupun dimasyarakat dapat meningkat.

C. Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Sikap Sosial

Keagamaan

Sebagaimana pada pembahasan sebelumnya bahwa pembelajaran PAI

adalah

kegiatan terencana guru untuk siswa dengan

mengkondisikan/merangsangnya agar bisa belajar dengan baik agar sesuai

32Ayu, Putu, dan Made, “Deskripsi Sikap Sosial Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 4
Penarukan Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng.”4.
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dengan tujuan pembelajaran dengan kerangka pembinaan keagamaan anak
yang akan menimbulkan sikap religius dan dapat dipahami sebagai tindakan
yang disadarivatas dasar keimanannya berdasarkan Al-Qur’an, hadits dan
ijtihad ulama’.

Sedangkan Sikap Sosial keagamaan siswa adalah segala tindakan
perbuatan, sikap atau ucapan yang dilakukan siswa yang ada kaitannya dengan
agama yang semuanya dilakukan karena adanya kepercayaan kepada Tuhan,
rasa bakti terhadap Tuhan, dalam menjalankan kewajiban-kewajibannya
seperti shalat, berbakti kepada orang tua dan menjaga lingkungan sebagai
wujud dari iman kepada Tuhan.

Pendidikan Agama Islam di sekolah bertujuan untuk menumbuhkan
dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pengumpulan
pengetahuan, penghayatan, pengalaman, serta pengamalan peserta didik
tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang terus
berkembang dalam hal keimanan dan ketagwaannya kepada Allah SWT serta
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, masyarakat, berbangsa dan
bernegara.

Pendidikan Agama Islam hendaknya ditanamkan dalam pribadi anak
sejak ia lahir bahkan sejak dalam kandungan, dalam hal ini berarti usaha
pendidikan sudah dimulai sejak manusia itu lahir dari kandungan ibunya
sampai ia tutup usia, sepanjang ia mampu untuk menerima pengaruh dan dapat

mengembangkan dirinya.
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Pada masa remaja yaitu antara 13-21 tahun, anak-anak sedang
mengalami kegoncangan jiwa. Dalam fase ini anak remaja tidak mampu lagi
menahan segala gejolak dan gelombang kehidupan apalagi untuk zaman
sekarang ini yang menyebabkan mereka menderita dan kebingungan menahan
segala gejolak dan gelombang kehidupan apalagi untuk zaman sekarang ini
yang menyebabkan mereka menderita dan kebingungan.

Maka dalam hal ini pendidikan agama Islam menjadi sangat penting
dan dibutuhkan guna mengatasi serta sebagai penyeimbang bagi
perkembangan iptek. Selain pendidikan agama Islam di sekolah, faktor intern
dan ekstern siswa juga mempengaruhi dalam pembentukan perilaku
keagamaan. Perilaku/akhlak sebagai center bagi manusia dalam menjalankan
fungsinya sebagai khalifah di muka bumi dalam mewujudkan kesejahteraan
dan ketentraman hidup. Oleh karena itu pendidikan agama Islam dibutuhkan
dalam pembentukan akhlak sejak dini, mengingat remaja adalah generasi
penerus bangsa yang nantinya diharapkan dapat berperan aktif dalam
membangun dan memajukan bangsa. Artinya, di tangan pemudalah terdapat

sukses tidaknya/maju mundurnya suatu bangsa.

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian.** Hipotesis merupakan kesimpulan yang sifatnya sementara dari

sebuah permasalahan yang memiliki dua kemungkinan benar atau salah. Dia

%Deni Darmawan, “Metode Penelitian Kuantitatif” (Bandung: PT Remaja Rosda karya,
2013), 120.
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akan ditolak jika salah atau palsu, dan akan diterima jika fakta-fakta
membenarkannya. Adapun hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini
adalah:
1. Hipotesis Alternatif atau Hipotesis Kerja (Ha)
2. Hipotesis Nihil atau Hipotesis Nol (Ho)

Ha: Adanya pengaruh yang signifikan antara pembelajaran pendidikan

agama islam terhadap sikap sosial keagamaan siswa. (X)
Ho: Tidak adanya pengaruh pembelajaran pendidikan agama islam

terhadap sikap sosial keagamaan siswa. (Y)
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam
perencanaan pelaksanaan penelitian. Rancangan penelitian menjelaskan
tentang bentuk-bentuk pendekatan, jenis , dan sifat penelitian. Rancangan
penelitian diartikan sebagai strategi mengatur latar penelitian agar peneliti
memperoleh data yang valid sesuai dengan karakteristik variabel dan tujuan
penelitian.3*

Berdasarkan dengan judul yang akan penulis ambil, penelitian ini
menggunakan bentuk penelitian kuantitatif dengan jenis, karena dalam
penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Sikap Sosial Keagamaan Kepada
Siswa tahun pelajaran 2020/2021.

Menurut Sugiyono penelitian kuantitatif yaitu “Penelitian yang berupa
perhitungan angka-angka dan dianalisis menggunakan statistik”.*

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
penelitian kuantitatif adalah suatu bentuk penelitian dengan menghitung sejauh

mana pengaruh variabel tersebut dengan menggunakan perhitungan statistik.

%Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa IAIN Metro (Metro: IAIN Metro,
2018), 61.

%Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012),
224.
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B. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan pada sifat-sifat hal
yang didefinisikan dan dapat dipahami. Perumusan indikatornya berdasarkan
pada grand teori yang digunakan.

Definisi operasional variabel menjelaskan variabel-variabel yang diteliti,
serta penjabaran variabel menjadi sub-variabel beserta indikator-
indikatornya.

Dengan demikian bahwa definisi operasional variabel adalah
menjelaskan secara terperinci pengertian dan maksud dari variabel-variabel
yang dimaksudkan dalam penelitian ini. Untuk lebih jelasnya peneliti akan
kemukakan definisi operasional variabel yang dimaksud dalam penelitian ini
sebagai berikut :

1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar yang
dilakukan pendidik dalam mempersiapkan peserta didik untuk meyakini,
memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, atau pelatihan yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.

Variabel bebas (X) Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang
dapat diukur dengan indikator-indikator sebagai berikut :

a. Agidah
b. Syari’at
c. Akhlak

%Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa IAIN Metro, 62.
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2. Sikap Sosial Keagamaan

Sikap Sosial Keagamaan adalah tingkah laku atau perbuatan
melaksanakan ajaran agama yang dilakukan dengan penuh keyakinan dan
kesungguhan hati serta diimplementasikan di wilayah sosial masyarakat.
Variabel terikatnya (Y) Sikap Sosial Keagamaan yang dapat diukur
dengan indikator-indikator sebagai berikut :
a. Jujur
b. Tanggung jawab
c. Peduli
d. Santun
e. Percaya diri

Berdasarkan indikator-indikator tersebut, penulis akan
membuat kisi-Kisi instrumen pada masing-masing variabel sebagai acuan
untuk membuat soal-soal instrumen angket. Kemudian soal-soal tersebut
penulis akan menguji cobakan terlebih dahulu kepada responden di luar

sampel penelitian.

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan elemen atau unsur yang akan diteliti.

Populasi merupakan sumber data dalam penelitian tertentu yang memiliki
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jumlah banyak dan luas. Populasi adalah sekelompok orang, kejadian, atau
benda yang dijadikan objek dalam penelitian.®’

Populasi pada prinsipnya adalah semua anggota kelompok manusia,
binatang, peristia, atau benda yang tinggal bersama dalam suatu tempat dan
secara terencana menjadi hasil akhir suatu penelitian.*

Adapun penelitian ini yang menjadi populasinya adalah seluruh
peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 5 Metro yang berjumlah 201
peserta didik yang terdiri dari 7 kelas yaitu :

Tabel 3.1
Data Tentang Jumlah Populasi Peserta Didik Kelas VIII

SMP Negeri 5 Metro Tahun Pelajaran 2020/2021

Non

Kelas VIII Jumlah Siswa ] Muslim
Muslim
Kelas VIII2 29 - 29
Kelas VIII° 30 - 30
Kelas VIII® 28 - 28
Kelas VIIN® 28 1 27
Kelas VIII¢ 30 1 29
Kelas VIIIT 29 1 28
Kelas VI1I11° 27 - 27
Jumlah 201 3 198
Keseluruhan

¥Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2013), 137-39.

%Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003).
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Kemudian ditambah 2 orang dalam yaitu kepala SMP Negeri 5 Metro
dan Guru Pendidikan Agama Islam
2. Sampel dan Teknik Sampling
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
Dinamakan penelitian apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan
hasil penelitian sampel.*

Dalam penetapan pengambilan sampel“sebagai pertimbangan
dalam menetapkan sampel adalah apabila populasi dianggap cukup
homogen dan jumlahnya lebih dari 100, maka dapat diambil diantara 10%
- 25%, namun apabila jumlahnya kurang dari 100 dapat diambil semua
atau sebanyak 30% - 70%.%°

Tabel 3.2
Data Tentang Jumlah Sampel Peserta Didik kelas VIII

Di SMP Negero 5 Metro Tahun Pelajaran 2020/2021

Jumlah Siswa ]
. Pengambilan Jumlah
No Kelas Muslim
] Sampel (25%) Sampel
(Populasi)
1 | Kelas VI 29 22 29=725 /
25 %
2 | Kelas viIi® 30 10000275 !
25 %
3 | Kelas viIre 28 oo oX28=7 !
25 %
| Kelas VIII° 27 100 2T =65 !

%Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), 174.
“*Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Ramayana Pers & STAIN Metro, 2008), 87.
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5 25% 7
Kelas VIII° 29 T00 X 29=725
25 %
® | Kelas vViIl" 28 To0x28=7 [
7 25 % 7
Kelas VII1° 27 To0 92X 27 =6.75
Jumlah 198 49

Sehingga penulis menggunakan sampel sebesar 25% maka 25%

dari 198 peserta didik adalah 222 145= 49 . jadi, jJumlah sampel yang akan

100 %
diteliti sebanyak 49 Peserta didik.

Berdasarkan pendapat di atas untuk menentukan siapa-Siapa yang
akan dijadikan sampel peneliti. Penulis menggunakan teknik sampling
random sampling atau sampel acak. Teknik sampling ini diberikan nama
demikian karena didalam pengambilan sampelnya, peneliti mencampur

subjek-subjek didalam populasi sehingga semua subjek dianggap sama.**

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan “langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data.*?
1. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen

rapat, lengger, agenda dan sebagainya.*?

“1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 177.
*2gugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 225.
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Berdasarkan pendapat di atas, jelas bahwa yang dimaksud dengan
dokumentasi adalah merupakan metode pengumpulan data yang digunakan
dalam suatu penelitian dengan cara mencatat beberapa masalah yang
didokumentasikan oleh guru. Penggunaan metode dokumentasi dalam
penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data jumlah peserta didik
dan data-data lainnya yang menunjang.

Metode dokumentasi ini  digunakan untuk memperoleh data
tentang sikap sosial keagmaan yang dimiliki siswa SMP Negeri 5 Metro.

2. Angket (Kuesioner)

Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang
memungkinkan analisis mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan
karakteristik beberapa orang utama di dalam organisasi yang bisa
terpengaruh oleh sistem yang diajukan atau sistem yang sudah ada.*

“Angket” (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau pertanyaan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya’*®

Kuesioner dapat dibeda-bedakan atas beberapa jenis, tergantung
pada sudut pandangan:
a. Dipandang dari cara menjawab, maka ada:

1) Kuesioner terbuka, yang memberi kesempatan kepada

responden untuk menjawab dengan kalimat sendiri.

2) Kuesioner tertutup, yang sudah disediakan jawabannya

sehingga responden tinggal memilih.
b. Dipandang dari jawaban yang diberikan ada:

*% Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2014), 274.

* Syofian Siregar, Statistika Deskriptif Untuk Penelitian Dilengkapi dengan Perhitungan
Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17.,132.

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D.,142.
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1) Kuesioner langsung, Yyaitu responden menjawab tentang
dirinya.

2) Kuesioner tidak langsung, yaitu jika responden menjawab
tentang orang lain.

c. Dipandang dari bentuknya maka ada:

1) Kuesioner pilihan ganda, yang dimaksud adalah sama
dengan kuesioner tertutup.

2) Kuesioner isian, yang dimaksud adalah kuesioner terbuka.

3) Cheklist, sebuah daftar, dimana responden tinggal
membubuhkan tanda chek (V) pada kolom yang sesuai.

4) Rating-scale, (skala bertingkat), yaitu sebuah pernyataan
diikuti oleh kolom-kolom yang menunjukkan tingkatan-
tingkatan, misalnya mulai dari sangat setuju sampai ketidak
setuju.*®

Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likertdengan
pertanyaan bersifat tertutup yaitu jawaban atas pertanyaan yang diajukan
telah disediakan, penulis telah memberikan alternatif jawaban kepada
responden, selanjutnya, responden memilih salah satu alternatif jawaban
sesuai dengan pengalaman yang ia miliki. Skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat persepsi seseorang tentang suatu objek atau
fenomena tertentu.*’

Adapun daftar pertanyaan dalam angket yang diberikan kepada
responden adalah sejumlah 35 item yaitu dengan memberikan tanda (V)
pada alternatif jawaban yang dianggap sesuai dengan kriteria sebagai
berikut:

Untuk jawaban selalu diberi skor 4,

Untukjawaban sering diberiskor 3,

Untuk jawaban jarang diberi skor 2,

“®Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik., 195.
*" Syofian Siregar, Statistika Deskriptif Untuk Penelitian Dilengkapi dengan Perhitungan
Manual danvAplikasi SPSS Versi 17.,138.



37

Untuk jawaban tidak pernah diberi skor 1.
Sedangkan untuk pernyataan negatif yaitu:
Untuk jawaban selalu diberi skor 1,
Untukjawaban sering diberiskor 2,
Untuk jawaban jarang diberi skor 3,
Untuk jawaban tidak pernah diberi skor 4
Angket digunakan untuk mengukur pengaruh pendidikan agama

islam terhadap sikap sosial siswa.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga
lebih mudah diolah.*

Instrumen penelitian adalah suatu alat atau fasilitas yang digunakan
dalam pengumpulan data. Instrumen penelitian ini penulis gunakan untuk
mengetahui pengaruh pembelajaran pendidikan agama islam terhadap sikap
sosial keagamaan siswa di SMP Negeri 5 Metro tahun pelajaran 2020/2021.

a. Rancangan Instrumen
Penelitian ini instrumen dirancang dan disusun sesuai dengan
indikator yang telah ditetapkan. Untuk memperoleh data dalam penelitian,
peneliti menggunakan metode angket, observasi, dan wawancara sebagai

metode penunjang.

“8suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 203.
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b. Kisi-kisi Instrumen
Rancangan instrumen berupa Kisi-kisi yang digunakan untuk
menunjukan pengaruh Pembelajaran pendidikan agama islam terhadap
sikap sosial keagamaan siswa di SMP Negeri 5 Metro tahun pelajaran
2020/2021.
Tabel 3.3
Kisi-kisi instrumen angket penelitian tentang Pengaruh Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Terhadap Sikap Sosial Keagamaan Siswa Di SMP

Negeri 5 Metro Tahun Pelajaran 2020/2021

No Variabel Sub Indikator Indikator No Butir |- Jumiah
Soal Item
1 | Variabel (X) |a. Agidah Ucapan sehari-hari yang
Pembelajaran senantiasa dikembalikan L5 .
Pendidikan kepada Allah SWT
Agama Islam
b. Syari’at Melaksanakan ibadah baik
ibadah mahdah maupun 6-10 5
ghoiru mahdah
c. Akhlak Akhlak terhadap sesama
manusia dan diri sendiri
atau memiliki rasa 11-15 5
persaudaraan (ukhuwah) dan
rendah hati
2 | Variabel (Y)| a. Jujur Menyampaikan sesuatu 13 3
Sikap Sosial secara terbuka, sebagaimana
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Keagamaan
Siswa Di
SMP Negeri
5 Metro

adanya dan sesuai dengan

hati nurani

. Tanggung

jawab

Melaksanakan tugas dengan
sungguh-sungguh dan
berani menanggung
konsekuensi dari sikap,
perkataan dan perilakunya

4-6

Peduli

Menolong teman yang
mengalami kesulitan dan
menjaga keasrian,
keindahan, dan kebersihan

lingkungan sekolah

7-12

. Santun

Berbicara atau bertutur kata
halus tidak kasar kepada

orang lain

13-15

Percaya diri

Percaya diri dalam
melakukan segala hal serta
berani menerima dan
melaksanakan amanat dari

guru

16-20

Jumlah

35
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3. Pengujian Instrumen
a. Validitas

Validitas atau kesahihan adalah menunjukan sejauh mana suatu
alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur.*

Validitas berkenaan dengan ketepatan alat penilaian terhadap
konsep yang dinilai sehingga betul-betul menilai apa yang seharusnya
dinilai.*®

Validitas (validity,kesahihan)berkaitan dengan permasalahan
“apakah instrumen yang dimaksudkan untuk mengukur sesuatu itu
memang dapat mengukur secara tepat sesuatu yang akan diukur
tersebut”.>*

Adapun rumus validitas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah rumus Product Moment.Product Moment Correlation --- atau
lengkapnya Product of the Moment Correlation ---adalah salah satu
teknik untuk mencari korelasi antar dua variabel yang kerap Kkali
digunakan. Disebut Product Moment Correlation karena koefisien

korelasinya diperoleh dengan cara mencari hasil perkalian dari momen

momen variabel yang dikorelasikan.*?

% Syofian Siregar, Statistika Deskriptif Untuk Penelitian Dilengkapi dengan Perhitungan
Manual dan Aplikasi SPSS Versil7.,162.

*® Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2004),12.

%! Burhan Nurgiyantoro, Statistik Terapan untuk Penelitian llmu-1lmu Sosial (Yogyakarta,
Gadjah Mada University Press, 2004), 336.

%2 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2010), 190.
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Adapun rumus validitas yang digunakan dalam penelitian ini

adalah rumus product moment:

xxy

Iy = F———
Y =JEx2)( xy2)

Keterangan:

rxy .  Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y
>xy : Jumlah perkalian antara x dan y

Yx%  Jumlah kuadrat x

Sy%  Jumlah kuadrat y.*?

b. Reliabilitas

Reliabilitas dalam penelitian ini dikatakan realibilitas maka suatu
standar atau ukuran dimana angket akan dipengaruhi dalam suatu
penelitian harus mempunyai realibilitas, artinya angket-angket itu
mempunyai ketetapan, keejakan atau adanya unsur konsistan dalam
angket tersebut.**

Kemudian, setelah data-data terkumpul maka data tersebut akan
diperoleh dan dianalisis dengan menggunakan rumus Sperman Brown.

Adapun rumus Sperman Brown adalah sebagai berikut :

r._ ZTb
1= 1+71
Keterangan :
r; = reliabilitas internal seluruh instrumen

53 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Ramayana Persdan STAIN Metro, 2008),
136.
Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian, 111.
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r, = korelasi product moment antara belahan pertama dan

kedua.>®

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan
sudah jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji
hipotesis yang telah dirumuskan dalam proposal. Karena datanya kuantitatif,
maka teknik analisis data menggunkan metode statistik deskriptif.*®

Kemudian setelah data-data terkumpul, maka data tersebut dianalisis
dengan menggunakan rumus statistik. Adapun rumus yang digunakan adalah
rumus Chi Kuadrat, sebagai berikut:

2= Z(fo +f1n)?
fh

Keterangan:
x?= Chi Kuadrat
f, = Frekuensi yang diobservasi

f,,= Frekuensi yang diharapkan®”

Rumus x2 digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan
frekuensi yang di observasi fo, frekuensi yang diperoleh berdasarkan data,
dengan frekuensi yang diharapkan f},

Setelah diperoleh dan dianalisis dengan menggunakan rumus Chi

Kuadrat, maka langkah selanjutnya adalah mengkonstraksikan hasil

Edi Kusnadi, “Metodologi Penelitian,” t.t., 186.
%6Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 333.
57 Sugiyono, StatistikaUntuk Penelitian.,107.
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perhitungan Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel, adapun taraf
signifikansinya adalah 1%-5%
Selanjutnya, apabila Chi Kuadrat sudah diketahui maka koefisien

kontingensi dicari dengan rumus sebagai berikut:
KK _\} x2+N
=

Keterangan:

KK = Koefisienkontingensi
x2= Nilai Chi Kuadrat

N = Banyaknya Subjek®®

%8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik., 336.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Negeri 5 Metro

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan bagi masyarakat dan
bangsa. Maka pada tanggal 7 Juni 1986 di bangunlah sekolah SMP
Negeri 5 Metro yang pada waktu itu masih ikut dengan Kabupaten
Lampung Tengah Sebelum adanya Pemekaran Wilayah. SMP Negeri
5 Metro berdiri di atas tanah 16.000 meter persegi, yang pada waktu
itu tanah merupakan hasil sumbangan darimasyarakat khususnya
Rejomulyo Metro Selatan .

Pada awal penerimaan murid baru, SMP Negeri 5 menerima
murid sebanyak 120 murid, karena pada waktu itu hanya ada 3 kelas
yang di bangun dan sampai sekarang, SMP Negeri 5 sudah
membangun 20 kelas dan mempunyai murid sebanyak 614 murid.
Pada saat itu SMP Negeri 5 Metro di Pimpin oleh Ibu Samsimar dari
tahun 1986 sampai Tahun 1999 sebagai Kepala Sekolah yang Pertama
(1), Tahun berikutnya 1999 sampai Tahun 2000 di pimpin oleh Bapak
Hermansyah sebagai KepalaSekolah yang kedua (2), Tahun
berikutnya 2000 sampai Tahun 2004 di Pimpin oleh Ibu Sri Rahayu,
S.Pd sebagai Kepala Sekolah yang ketiga (3), Tahun berikutnya 2004
sampai 2006 di Pimpin oleh Bapak Drs. Suwilan sebagai Kepala
Sekolah yang keempat (4), Tahun 2006 sampai 2009 di pimpin oleh
Bapak Suwarno sebagai Kepala Sekolah yang ke lima (5), Tahun
berikutnya 2009 sampai sekarang di Pimpin oleh Bapak Poniran,
S.Pd sebagai Kepala Sekolah yang keenam (6), dan Tahun berikutnya
2012 di Pimpin oleh Suyono, S.Pd sebagai Kepala Sekolah yang ke
Tujuh dan hingga sekarang.

SMP Negeri 5 Metro beralamatkan di JI. Budi Utomo
Kelurahan Rejomulyo Kecamatan Metro Selatan Kota Metro yang
berjarak 10 km dari Kota Metro. Walaupun jarak antara Pusat Kota
jauh SMP Negeri 5 Metro tidak ketinggalan dengan Sekolah-Sekolah
lain yang ada di Pusat Kota.

Identitas Sekolah

1) Nama sekolah : SMP Negeri 5 Metro



2)

3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Alamat
Jalan
Desa/ Kecamatan
Kab. / Kota
No. Telp.
No. Telepon/HP/Fax, E-Mail :
Status Sekolah
Nilai Akreditasi Sekolah
NSS
Tahun didirikan

Tahun Beroperasi
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: Budi Utomo
: Rejomulyo / Metro Selatan
. Kota Metro

: 0725 - 7020642

0725 — 7020760 / 081379614343

: Negeri
CA
: 201126105005

: 1984

: 1984

Kepemilikan Tanah / Bangunan

Status Tanah

Luas Tanah / Status

10) Status Bangunan

Surat Izin Bangunan

Luas Bangunan

b. Visi dan Misi SMPN 5 Metro

1) Visi

: Milik Pemerintah

- 16.000 m?

: Milik Pemerintah

: 1855 m?

“MEWUJUDKAN PRESTASI AKADEMIK DAN OLAH

RAGA YANG BERBASIS [IPTEK DAN IMTAQ

BERWAWASAN LINGKUNGAN HIDUP YANG ASRI”

Indikator Visi Sekolah :



2)
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a) Unggul dalam Prestasi Akademik dan Olah Raga

b) Unggul dalam Pengembangan Kurikulum

¢) Unggul dalam Proses Pembelajaran

d) Unggul dalam Sumber Daya Manusia

e) Unggul dalam Sarana Prasarana Pendidikan

f) Unggul dalam Pengelolaan Manajemen Sekolah Berbasis IT

g) Unggul dalam Keuangan dan pembiayaan Pendidikan

h) Unggul dalam Penilaian Pendidikan

i) Unggul dalam Kepribadian yang berlandaskan nilai-nilai
budaya bangsa dan agama.

j) Ungguldalam Pengelolaan, Penataan dan Kepedulian
Lingkungan yang Bersih, Sehat,dan Asri (Nyaman, Sejuk,
Rindang, dan Indah)

k) Unggul dalam budaya hidup bersih, sehat dalam lingkungan
yang Asri (nyaman, Sejuk, Rindang dan Indah)

Misi

a) Mewujudkan keungulan dalam Prestasi Akademik

b) Mewujudkan keungulan dalam Prestasi Olah Raga

¢) Mewujudkan keunggulan dalam Pengembangan Kurikulum

d) Mewujudkan keunggulan dalam Proses Pembelajaran

e) Mewujudkan keunggulan dalam Sumber Daya Manusia

f) Mewujudkan keunggulan dalam Sarana Prasarana Pendidikan



9)

h)

)

K)

Mewujudkan keunggulan

Sekolah Berbasis IT
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dalam Pengelolaan Manajemen

Mewujudkan keunggulan dalam Keuangan dan pembiayaan

Pendidikan

Mewujudkan keunggulan dalam Penilaian Pendidikan

Mewujudkan

berlandaskan nilai-nilai budaya bangsa dan agama.

keunggulan

dalam

Kepribadian

yang

Mewujudkan keunggulan dalam Pengelolaan, Penataan dan

Budaya Peduli Lingkungan yang Bersih, Sehat,dan Asri

(Nyaman, Sejuk, Rindang, Indah)

Unggul dalam budaya hidup bersih, sehat dalam lingkungan

yang Asri (nyaman, Sejuk, Rindang dan Indah)

c. Data peserta didik SMP Negeri 5 Metro

Tabel 4.1
Data Keadaan Peserta Didik SMP Negeri 5 Metro
Jumlah
Tahun Jih. Pendaftar Kelas Kelas Kel
Aiaran | (Calon peserta VIl Vil Kelas IX | (Kelas,
) didik baru) VIL+ VI

+1X)

2016/2017 393 211 208 187 606

2018/2019 262 219 222 195 636

2020/2021 243 222 201 172 595

d. Keadaan Sarana Prasarana SMP Negeri 5 Metro
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SMP Negeri 5 Metro yang berlokasi di Kelurahan Rejomulyo

Kecamatan Metro Selatan Kota Metro ini memiliki sarana dan prasarana
pendidikan berupa bangunan sekolah antara lain:

4.2

Data Keadaan Ruang Kelas

Jumlah | Jumlah
Ruang Ruang | Kategor
Jumlah Jumlah Yang Yang i
Ruang Ruang Kond Kondi | Kerusak
sinya sinya an
Baik Rusak
(a) Ruang
_ 18 Ruang Kelas 18 14 3 Sedang
Kelas Asli
(b). Ruang Perpustakaan 1 1 - -
lainnya yan
) yayang Lab. IPA. 1 1 - -
digunakan
sebagai ruang Lab. Bahasa - - - -
kelas :
3 R.
_ 1 - 1 Sedang
Ketrampilan
R. OSIS - - - -
R. BK. 1 1 - -
R. Koperasi 1 1 - -
Jumlah
Ruang Kelas R. Komputer 1 1 - -
21
Seluruhnya (a R. Kepsek 1 1 - -
+b)
R. Guru 1 1 - -
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R.TU

e. Data tentang Keadaan Guru dan karyawan SMP Negeri 5 Metro

4.3
Daftar Keadaan Guru dan Karyawan
Jumlah Guru / Staf Bag SN_IP Bagi SMP Keterangan
Negeri Swasta
Guru Tetap (PNS / Yayasan ) 45 -
Guru Tidak Tetap / Guru
7 -
Bantu

Guru PNS Dipekerjakan (
DPK)

Staf Tata Usaha

11




Stuktur Organisasi SMP Negeri 5 Metro
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Ket. Komite

ooooo

Kepala Sekolah

Waka. Kesiswaan

Waka. Kurikulum

Tata Usaha

Dewan Guru

Bag. Tugas Guru

Bag. Tugas Guru

Siswa

Gambar 4.1 Struktur OrganisasiSMP Negeri 5 Metro



g. Denah Lokasi SMP Negeri 5 Metro

Kantin K&niin Parldr Siswa We e

R. Kelas R. Kelas

R. Keterampilan R. Kelas

‘ -

&=

= v &

== @

k= Hg ‘ ‘@@‘ Lab. [Ki@mmgo)w]ﬁ@ﬁ" Parldr gury &
NA S RAPVIEVVIET)
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Sebelum angket yang akan penulis gunakan untuk mendapatkan
data pengaruh pembelajaran pendidikan agama islam terhadap sikap sosial
keagamaan terlebih dahulu penulis akan mengukur validitas angket
tersebut dengan cara mengujikan angket tersebut kepada 11 responden di
luar sampel, dengan hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.4
Tabulasi data hasil uji coba Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Sikap Sosial Keagamaan Siswa SMP Negeri 5 Metro

Skor
Skor Item Butir Soal Total

No Responden KELAS

10|11 (12 |13 | 14 | 15|16 |17 |18 | 19 | 20 | 21 |22 |23 |24 | 25| 26 | 27 | 28 |29 | 30| 31|32 |33 | 34

1 S 8.3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 127
2 Pmvr 8.6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 137
3 |f 84 alalal3|ala[3]a]3]2a]3|3[a|3[a|3]a]alala|s3][as]|]al]an 120
4 D 8.4 3| alalalalal3|a|ala|alalals3]|[3]a]al2]a]l2]a]a]3]3]a4 125
5 0 85 a1l a3 3|ala[3alalalalalal2|3]alalalal2a]ala]3]|a]a 124
6 B 8.3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 4 2 4 4 2 2 4 116
7 \Y 8.7 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 125
8 E 8.5 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 2 4 4 3 2 2 3 4 114
9 Af 8.2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 119
10 Y 8.6 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 2 2 3 122
11 D 8.6 3 4 4 2 4 3 4 4 3 3 4 2 3 2 2 4 4 3 4 3 3 2 3 3 4 114
Jumlah total 1343
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VALIDITAS
Tabel 4.5
Tabel Penolong Perhitungan Validitas

No Responden X y X2 y° X.y
1 S 4 127 16 16129 508
2 Pmvr 4 137 16 18769 548
3 |f 2 120 4 14400 240
4 D 4 125 16 15625 500
5 |0 4 124 16 15376 496
6 B 3 116 9 13456 348
7 |V 2 125 4 15625 250
8 E 4 114 16 12996 456
9 | Af 3 119 9 14161 357
10 |Y 4 122 16 14884 488
11 | D 4 114 16 12996 456

Jumlah 38 1343 138 164417 4647

XXy

Iy =
W2 y2)

4647

Py = J(138)(164417)

(oo 4647
X T J22.689.546

[ 4647
X 4763.35

fy = 0,975

Setelah nilai didapat kemudian di konsultasikan dengan kriteria
butir soal sebagai berikut:

0,800 - 1,00 sangat tinggi
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0,600 - 0,800 tinggi
0,400 - 0,600 sedang

0,200 - 0,400 rendah

0,000 - 0,200 sangat rendah

Berdasarkan nilai di atas untuk soal nomor 1 terletak pada 0,800 -
1,00 (sangat tinggi) sehingga butir soal nomor satu dapat digunakan untuk
pengumpulan data.
Menggunakan rumus dan perhitungan yang sama, didapat nilai ryy
dan kriteria tiap butir soal sebagai berikut:
Tabel 4.6

Tabel Interpretasi Validitas Item Soal Angket Pengaruh Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam terhadap Sikap Sosial Keagamaan menggunakan

Product Moment

No hli:::j?]/g Rx()é ot/z(a:)bel Rx()i 0t/z(a:)bel Int(:]rii)urﬁztasi Keterangan
1 0,975 0,602 0,735 Valid Sangat Tinggi
2 0,996 0,602 0,735 Valid Sangat Tinggi
3 0,973 0,602 0,735 Valid Sangat Tinggi
4 0,976 0,602 0,735 Valid Sangat Tinggi
5 0,994 0,602 0,735 Valid Sangat Tinggi
6 0,922 0,602 0,735 Valid Sangat Tinggi
7 0,982 0,602 0,735 Valid Sangat Tinggi
8 0,964 0,602 0,735 Valid Sangat Tinggi
9 0,977 0,602 0,735 Valid Sangat Tinggi
10 0,994 0,602 0,735 Valid Sangat Tinggi
11 0,996 0,602 0,735 Valid Sangat Tinggi




56

12 0,995 0,602 0,735 Valid Sangat Tinggi
13 0,986 0,602 0,735 Valid Sangat Tinggi
14 0,994 0,602 0,735 Valid Sangat Tinggi
15 0,994 0,602 0,735 Valid Sangat Tinggi
16 0,989 0,602 0,735 Valid Sangat Tinggi
17 0,998 0,602 0,735 Valid Sangat Tinggi
18 0,993 0,602 0,735 Valid Sangat Tinggi
19 0,98 0,602 0,735 Valid Sangat Tinggi
20 0,996 0,602 0,735 Valid Sangat Tinggi
21 0,988 0,602 0,735 Valid Sangat Tinggi
22 0,988 0,602 0,735 Valid Sangat Tinggi
23 0,97 0,602 0,735 Valid Sangat Tinggi
24 0,98 0,602 0,735 Valid Sangat Tinggi
25 0,993 0,602 0,735 Valid Sangat Tinggi
26 0,992 0,602 0,735 Valid Sangat Tinggi
27 0,968 0,602 0,735 Valid Sangat Tinggi
28 0,996 0,602 0,735 Valid Sangat Tinggi
29 0,968 0,602 0,735 Valid Sangat Tinggi
30 0,993 0,602 0,735 Valid Sangat Tinggi
31 0,98 0,602 0,735 Valid Sangat Tinggi
32 0,974 0,602 0,735 Valid Sangat Tinggi
33 0,978 0,602 0,735 Valid Sangat Tinggi
34 0,993 0,602 0,735 Valid Sangat Tinggi
35 0,994 0,602 0,735 Valid Sangat Tinggi
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Setelah didapat hasil korelasi perhitungan maka langkah
selanjutnya adalah membandingkan kritik korelasi untuk taraf signifikansi
5% adalah 0,602 sedangkan taraf signifikansi 1% adalah 0,735.
Sehubungan dengan pernyataan nomor 1 sampai 35 rata-rata di atas angka
kritik, maka angka ini tergolong valid untuk di pergunakan sebagai alat

pengumpul data.

RELIABILITAS

Sebelum angket yang akan penulis gunakan untuk mendapatkan
data tentang pengaruh pembelajaran pendidikan agama islam terhadap
sikap keagamaan siswa SMP Negeri 5 Metro terlebih dahulu penulis akan
mengukur reliabilitas angket tersebut dengan cara mengujikan angket

tersebut kepada 11 responden di luar sampel, dengan hasil berikut ini:



Tabel 4.

7

Hasil Uji Coba Reliabilitas Butir Soal Ganjil
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o Responden Skor Item Butir Soal Skor

o] 11| 13| 15| 17| 19| 21| 23| 25| 27| 29| 31| 33| 35| 'ow@

1] s 3| 4| 4| 4| a| 4| 4| a| 4| 3| 4| 3] 3| 4] 67
2 | Pmvr 3| 4| 4| 4| 4| 4| 4| a| 4 a| 4| a| a| & 71
3| f 2| 4| 3| 4| 4| 2| 3| 4| 4| a| 4| 3| 4| 4] s1
4| D 3| 4| 4| 4| a| 4| 4| 3| 4| 2| 2| 4] 3| 4 64
5| o 4 4| 3| 4] a| 4| a| 2| 4 a| 2] a| 4| 4] e
6 | B 4 a| 4| 3] a| 2 a| 3| 4] 3| 2] a| 2| 3] s8
71 v 41 a| a| 4| a| 3 a| 4| 4] 2| 4| a| 4| 4] 6
8 | E 4 a| 3| 3] a| 3| 3| 4| 3] 2| 4| 2] 3| 4] 60
9 | Af 3| 3| 3| 4| 4| 3| 3| 3| 3| 2| 4| a| 4| 4/ s8
0] Y 3] 4| 3| 3| a| 4| 4| 2| 3] 3| a| a] 2] 3] 60
1| D 4 4| 2 3| 4| 3] 2 2| a| 3| 3] 2| 3] a] s6
Jumlah 686




Tabel 4.8

Hasil Uji Coba Reliabilitas Butir Soal Genap

Skor Item Butir Soal

No | Responden Skor

2 10 12 14 16 18 20 22 24 26 28 30 32 34 Total

1 [s 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 60
2 | Pmvr 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 66
3 f 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 59
4 D 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 61
5 |0 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 59
6 B 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 2 4 58
7 Vv 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 59
8 E 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 54
9 Af 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 61
10 | Y 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 62
11 | D 4 3 4 4 4 3 4 3 2 4 4 3 3 4 58
Jumlah 657
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Kemudian kedua item soal tersebut dikorelasikan dengan korelasi product moment. Sebelumnya untuk mempermudah

penelitian, maka dibuat tabel penolong sebagai berikut:



Tabel 4.9

Tabel Kerja Perhitungan Reliabilitas Angket

No | Nama | x Y X2 v X.y
1S 67 60 4489 3600 4020
2 | Pmvr 71 66 5041 4356 4686
3|f 61 59 3721 3481 3599
41D 64 61 4096 3721 3904
5/0 65 59 4225 3481 3835
6B 58 58 3364 3364 3364
71V 66 59 4356 3481 3894
8| E 60 54 3600 2916 3240
9 | Af 58 61 3364 3721 3538

10|Y 60 62 3600 3844 3720

11 58 58 3364 3364 3364

688 657 43220 | 39329 | 41164

61

Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat di masukan dalam rumus

product moment sebagai berikut:

Dari hasil perhitungan di atas di masukkan ke dalam rumus Spearman Brown

DXy

rxy =
1/(5 X IE yzi

My = J(43220)(39329)

I e e —
XY ™ \/1.699.799.380

41164

41164

41164

X7 41.228,6233
Iy =0, 998
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2% (r12)
r_1+(r12)

_ 2x0,998
T 140,998

1,996

1,998
=0,998 (sangat reliabel)

Data Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap
Sikap Sosial Keagamaan Siswa di SMP Negeri 5 Metro

Penulis menggunakan angket untuk mengetahui pengaruh
pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap sikap sosial keagamaan
siswa di SMP Negeri 5 Metro yang berjumlah 35 butir pertanyaan dengan
alternatif 4 jawaban yang diberi skor 4-1. Kemudian angket tersebut
disebar kepada responden yaitu Siswa SMP Negeri 5 Metro.
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Tabel 4.10

Hasil Angket Tentang Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 5 Metro

Skor Item Butir Soal Skor
No Respondent KELAS Kategori
112(3/4|5]6|7|8]9]| 10 11 12 13 14 15 | Total
1 |A 8.2 4 1412|342 |4]2 4 4 4 2 4 4 49 | Cukup
2 |AR 8.1 4142|414 (2]|2]2]|3 4 4 3 3 2 3 46 | Cukup
3 |AD 8.2 31412441313 |2]3 4 4 4 3 4 4 51 | Cukup
4 | AKV 8.1 213243413 |1]2 4 3 3 2 4 2 42 | Kurang
5 |AR 8.2 4141212142323 4 4 4 4 4 3 49 | Cukup
6 |[ADA 8.2 2141212414212 4 4 4 2 4 4 45 | Cukup
7 |AW 8.1 314|414 (3|23 |2]3 4 4 3 3 3 3 48 | Cukup
8 |AN 8.2 2141213 (3|24|2]2 4 4 4 2 4 3 45 | Cukup
9 |ADP 8.2 414141214 (4]12]2]|2 3 4 4 3 4 4 50 | Cukup
10 A A 8.1 2141414221413 4 3 4 2 4 3 46 | Cukup
11 |ACE 8.1 2133|2243 |2]3 4 4 4 3 2 43 | Kurang
12 |CPS 8.1 41413122 |414]3]|3 3 2 3 2 3 3 45 | Cukup
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Berdasarkan tabel di atas selanjutnya, penulis akan mengategorikan
hasil angket di atas, untuk mengetahui distribusi frekuensi hasil angket
terlebih dahulu mengetahui kelas interval dengan rumus:

R =159 - 38 (Nilai Tertinggi — Nilai Terendah)
=21
K =1+33LogN
=1+ 3,3 log 49
=1+3,3(1,69)
=1+5,57

= 6,75 dibulatkan 7

Dengan demikian nilai interval variabel X tentang Pembelajaran
Pendidikan agama Islam siswa SMP Negeri 5 Metro adalah 3
Jumlah Interval variabel bebas penelitian ini  Pengaruh
Pembelajaran Agama Islam di SMP Negeri 5 Metro dari interval di atas
dirumuskan dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut:
Tabel 4.11

Distribusi Frekuensi Hasil Angket tentang Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Siswa SMP Negeri 5 Metro

No Nama Frekuensi Kategori Persentase
1 59 - 52 8 Baik 16%
2 51-45 26 Cukup 53%
3 44 - 38 15 Kurang 31%
Jumlah 49 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dapat diketahui bahwa 49
anak yang menjadi anggota sampel penelitian 38 — 44 sebanyak 15 anak
dalam kategori kurang dengan persentase 31%, 45 — 51 sebanyak 26 anak
dalam kategori cukup dengan persentase 53%, dan 52 — 59 sebanyak 8
anak dalam kategori baik dengan persentase 16%.
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Tabel 4.12

Hasil Angket Tentang Sikap Sosial Keagamaan di SMP Negeri 5 Metro
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32 [NAY 82 |4 |4a|a|3|3|alalal2]1|3|alalalal3]|2]3]3]4] 67 |Sering
3 [NF 81 |3 |4 |34 343|433 24243433344/ 68 |Sering
34 N 82 | 4|4 4|44 444333 442423244 70 |Sering
*loba 82 |44 4|4|al2|2|2|2|2|2|a|a|2|al2|2|2]a 2] s |[9%
36 [PGA 81 | 3|4 |4 |44 44|44 (a3 |4 44444 a]|d]a] 78 |Selau
37 |RA 81 | 4|33 |44 3|4 |43 a4 (344433344 72 |Serng
38 | Rifky 81 |4 4|44 4|44 4233224433344 73 [Selau
¥l eam 82 |44 4|13 |3|3|3|[1|2|1|3|3 4|3 |12 2|2 3]s |9
20 |SFP 81 |3 |4 (3|4 4|24 3221224412344 60 |Jarang
41 [SR 81 |4 |4 4|4 |42 44444 aa(alala|a|a[a]4] 78 |Sehl
42 [SPY 82 | 4|4 4443 |4 aala|3 (344422244 71 |Sering
43 [SN 81 | 4|4 3|44 3|3 421334443 [3][2]2]4]3]| 66 |Sering
B 81 |3|3|3|3|3|2|3|4|2|3|2|3[3[3[3|3|3[3]|3]|3] 58 ;é‘:;‘:h
25 WA 82 | 3333|224 43212343 423|443 61 |Jarang
46 [WAS 82 |24 444|244 2 a2 alalalal2]2]2]4]2] 64 [Jarang
47 TWMM 82 |4 |4 4|42 4443 22343442344/ 68 |Sering




48

YFA

8,2

62

71

Jarang

49

ZCH

8.1

59

Jarang

hasil angket terlebih dahulu mengetahui kelas interval dengan rumus:
=79 —52 (Nilai Tertinggi — Nilai Terendah)

R

K

Dengan demikian nilai interval variabel x tentang sikap sosial keagamaan siswa SMP Negeri 5 Metro adalah 4.

dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut:

Berdasarkan tabel di atas selanjutnya, penulis akan mengategorikan hasil angket di atas, untuk mengetahui distribusi frekuensi

=27

=1+3,3LogN
=1+ 3,3 log 49
1+ 3,3(1,69)

1+5,57

= 6,75 dibulatkan 7

= § = 3,84 dibulatkan 4

Jumlah Interval variabel bebas penelitian ini Sikap sosial Keagamaan di SMP Negeri 5 Metro dari interval di atas dirumuskan




Tabel 4.12

Distribusi Frekuensi Hasil Angket tentang Sikap Sosial Keagamaan Siswa
SMP Negeri 5 Metro

No Nama Frekuensi Kategori Persentase
1 79-73 17 Selalu 35%
2 72 — 66 18 Sering 37%
3 65 —-59 11 Jarang 22%
4 58 - 52 3 Tidak Pernah 6%
Jumlah 49 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dapat diketahui bahwa 49
anak yang menjadi anggota sampel penelitian 52 - 58 sebanyak 3 anak
yang menjawab tidak pernah dengan Persentase 6%, 59 — 65 sebanyak 11
anak yang menjawab jarang dengan Persentase 22%, 66 — 72 sebanyak 18
anak yang menjawab sering dengan Persentase 37%, dan 73 — 79 sebanyak

17 anak yang menjawab selalu dengan presentase 35%.

3. Pengujian Hipotesis
Setelah data yang berkaitan dengan variabel penelitian disajikan,
maka dilakukan analisis dalam rangka menjawab hipotesis. Dan analisis
data yang dilakukan adalah menggunakan rumus chi kuadrat, dengan

langkah-langkah sebagai berikut:



Tabel 4.13

73

Kriteria Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap Sikap
Sosial Keagamaan Siswa di SMP Negeri 5 Metro

Sikap Sosial Keagamaan

: Tidak

Selalu | Sering | Jarang Pernah Jumlah
Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam
Baik 2 6 0 0 8
Cukup 12 9 5 0 26
Kurang 3 3 4 5 15
Jumlah 17 18 9 5 49

Setelah diketahui frekuensi observasi (f,) selanjutnya mencari
frekuensi yang diharapkan (fy), untuk mencari frekuensi yang diharapkan

(), dapat digunakan rumus sebagai berikut:

_ jumla hhbaris

h X jumlah kolom

B jumla hhsemua

Langkah selanjutnya, penulis akan membuat tabel kerja untuk
menhitung chi kuadrat (x%) adapun tabel tersebut sebagai berikut:

Tabel 4.14

Tabel Kerja Perhitungan untuk Memperoleh Harga Chi Kuadrat (x%)

No FO Fh FO-Fh | (FO-Fh)2 | (FO-Fh)2/Fh
1 2 174;‘ 8 277 | -077 0,59 0,21

18x 8
2 6 4;‘ =293 | 3,07 9,42 3,22
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3 0 9:98 =146 | -1,44 2,07 1,44
4 0 22=081 | -081 0,66 0,81
5 12 % =9,02 | 2,98 8,88 0,98
6 9 18;;26 =9,55| -0,55 0,30 0,03
7 5 91926 =477 | 0,23 0,05 0,01
8 0 | ZX=265| 265 7,02 2,65
9 3 2252 | 22 4,84 0,03
10 3 19;(915 =275| -2,51 6,30 1,14
11 4 92915 =275 1,25 1,56 0,57
12 5 52915 =153 | 347 12,04 7,87
Jumlah | 49 48,93 0,07 53,75 19,87

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui harga chi Kuadrat
hitung adalah 19,89. Selanjutnya untuk mengetahui signifikan atau tidak
harga x* yang diperoleh dibandingkan dengan kritik x* tabel dengan
menggunakan derajat kebebasan (dk). Adapun rumus untuk mencapai (dk)
adalah sebagai berikut: Dk= (b-1)(k-1)

Dimana:
B= banyak baris
K=banyak kolom

Sehingga dk=(b-1)(k-1)=(3-1)(4-1)=(2)(3)=6
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Dengan menggunakan tarif signifikan 5% dengan dk = 6 maka,
diperoleh harga chi kuadrat (x°) tabel sebesar 12,592. Maka dapat diambil
kesimpulan bahwa chi kuadrat (x°) hitung sebesar 19,89 jika dibandingkan
dengan x? tabel, terlihat lebih besar yaitu 19,89 >12,592.

Berdasarkan pengujian tersebut, maka hipotesis alternatif (Ha)
diterima, sedangkan (HO) ditolak. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa
ada pengaruh antara Pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap
Sikap Sosial keagamaan siswa di SMP Negeri 5 Metro.

Selanjutnya untuk mengetahai seberaapa besar pengaruh
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap Sikap Sosial Keagamaan
di SMP Negeri 5 Metro, maka digunakan rumus koefisien kontingensi.

Adapun rumus koefisien kontigensi adalah sebagai berikut:

sebagai berikut:

KK = [
x“+ N
Keterangan:
KK = Koefisien kontingensi

x2%= Nilai Chi Kuadrat

N = Banyaknya Subjek®

KK =

x2+N

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik., 336.
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_ [ 1989
"~/ 19,89+49

= (228 _ /0,288 =053

/68,89
Sedangkan untuk melihat kekuatan hubungan, maka harga c¢ hitung
dibandingkan dengan konefisien kontingensi maksimum (Cpas).

Harga Cnaks ini dapat dicari dengan rumus:

m
= /? = /0,75 = 0.866

Semakin dekat dengan harga Cpas Semakin besar derajat

asosiasinya, dengan kata lain faktor yang satu dekat dengan faktor yang
lain. Perhitungan tersebut diperoleh harga Chiung= 0,53 dengan Cpaks =
0,866 kemudian dilihat tabel koefisien KK maksimum yaitu ada

keterkaitan yang cukup erat pada Kriteria tinggi dengan presentase sebagai

berikut:
KK = 519 3 1000
Cmaks
=053+ 100%
0,866
=61 %
. Pembahasan

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat diartikan sebagai upaya

membuat peserta didik dapat belajar, terdorong belajar, mau belajar dan
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tertarik untuk terus menerus mempelajari Agama Islam secara menyeluruh
yang mengakibatkan beberapa perubahan yang relatif tetap dalam tingkah laku

seseorang baik dalam kognitif, efektif dan psikomotorik.®

Pendidikan Agama Islam (PAI) disekolah/madrasah secara garis besar
Pendidikan Agama Islam memiliki sejumlah ruang lingkup yang sangat
berkaitan yaitu lingkup keyakinan (akidah), lingkup norma (syari’at), dan

perilaku (akhlak)®* yaitu sebagai berikut:

d. Agidah
Agidah secara etimologi berarti terikat. Setelah terbentuk menjadi kata,
aqgidah berarti perjanjian yang teguh dan kuat, terpatri dan tertanam di
dalam lubuk hati yang paling dalam. Dengan demikian, agidah adalah
urusan yang wajib diyakini kebenarannya oleh hat, menentramkan jiwa
dan menjadi keyakinan yang tidak tercampur dengan keraguan.®

e. Syari’at
Secara etimologis, syariat berarti jalan ke tempat pengairan atau jalan
pasal yang diturutatau tempat mengalir air di sungai yang mengandung
arti jalan yang jelas yang membawa kepada kemenangan, yaitu agama

yang ditetapkan untuk manusia. Bagi siapa pun yang mengikuti jalan

%Abdul Majid dan Dina Andayani, “Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi”
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 132.

®'Rois Mahfud, “Al-Islam Pendidikan Agama Islam” (Jakarta: Erlangga, 2011), 9.

2Muhammad Alim, “Pendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan Pemikiran dan
Kepribadian Muslim” (Bandung: PT Remaja Rosda karya, 2011), 122.
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yang jelas (Agama) Allah SWT, niscaya ia akan sampai ketempat

mengalirnya air sehingga jiwanya menjadi bersih.®®

f. Akhlak

Kata Akhlak atau Khulug secara kebahasaan berarti budi pekerti, adat
kebiasaan, perangai. Bahwa akhlak adalah tentang perbuatan manusia
yang dapat dinilai baik atau buruk. Tetapi tidak semua amal yang baik

atau buruk itu dapat dikatakan perbuatan akhlak.®®
Ketiga komponen di atas merupakan satu kesatuan dalam ajaran
islam. Umat muslim yang memiliki akidah yang lurus dan kuat maka akan
mendorong dirinya untuk melaksanakan syariat Islam yang hanya

ditunjukan kepada allah SWT sehingga tercermin akhlak yang terpuiji.

Pendidikan Agama Islam dimaksudkan untuk peningkatan potensi
spiritual dan membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak
mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, dan moral sebagai
perwujudan dari pendidikan agama. Peningkatkan potensi spiritual
mencakup pengalaman, pemahaman, dan penanaman nilai-nilai
keagamaan, serta pengalaman nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
individual ataupun kolektif kemayarakatan. Peningkatan potensi spiritual

tersebut pada akhirnya bertujuan pada optimalisasi berbagai potensi yang

83Rois Mahfud, “Al-Islam Pendidikan Agama Islam” (Jakarta: Erlangga, 2011), 22.

% Abuddin Nata, “Akhlak Tasawuf” (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 2.

®Moh Ardani, “Ahlak Tasawuf Nilai-nilai Akhlak atau Budi Pekerti Dalam Ibadah
Tasawuf” (Jakarta: CV Karya Mulia, 2005), 29.
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dimiliki manusia yang aktualisasinya mencerminkan harkat dan
martabatnya sebagai makhluk Tuhan.

Sedangkan “Sikap Sosial Keagamaan adalah perbuatan
melaksanakan ajaran agama yang dilakukan dengan penuh keyakinan dan
kesungguhan hati serta diimplementasikan di wilayah sosial masyarakat.
Karna keberagamaan dapat diwujudkan dalam berbagai aspek kehidupan
manusia “.*® Kontekstualisasinya dengan ajaran Islam, perbuatan itu
merupakan bentuk penghayatan terhadap ajaran agama Islam yang
dipelajari dan diamalkannya. Bukan hanya sekadar melaksanakan rutinitas
ibadah sehari-hari melainkan lebih dari itu, yakni ativitas itu memiliki
motif kuat di dalam menjalankan ajaran agama yang dimaknainya sebagai
ibadah ke dalam bentuk keputusan tindakan sosial yang konkret dan
bermakna bagi sesama dan lingkungannya. Inilah sesungguhnya
perwujudan konkret iman dalam diri seseorang di dalam mengabdi kepada
Allah Swt ada sinergitas antara pelaksanaan ajaran agama dan tindakan
sosial.

Berdasarkan hasil pengujian ternyata chi kuadrat hitung (xzhitung =
19,89) lebih besar daripada chi kuadrat tabel (X°wper = 12.592), pada taraf
signifikansi 5%. Dengan demikian hipotesis alternatif (H,) yang penulis
ajukan diterima, yang berarti ada pengaruh Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam terhadap Sikap Sosial Keagamaan siswa di SMP Negeri 5

Metro, maka dihitung dengan menggunakan koefisien kontingensi (C),

®Muhaimin, “Paradigma Pendidikan Islam : Upaya Mengefektifkan PAl di sekolah”
(Bandung: PT Remaja Rosda karya, 2002), 293.
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berdasarkan hasil pengujian diatas diperoleh harga Chiwung = 0,53 kemudian
dibandingkan dengan Cpas = 0,866 Karena Chiwung mendekati harga Cmaks
presentasenya adalah 61%, maka dapa t dikatakan bahwa pengaruh kedua

variabel tergolong erat.

Mengacu pada teori-teori dan argument penulis berdasarkan teori
yang ada, serta pada hasil pengujian yang dilakukan, maka dapat dilihat
adanya keterkaitan antara teori-teori tentang Pembelajaran Pendidikan

Agama Islam terhadap Sikap Sosial Keagamaan di SMP Negeri 5 Metro.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat penulis simpulkan
bahwa adanya kebenaran dari teori-teori tersebut. Kesimpulan ini dapat
dijadikan sebagai penguat terhadap teori-teori yang telah ada, khususnya
berkenaan dengan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap Sikap

Sosial Keagamaan.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan analisis yang penulis lakukan terhadap data-data
penelitian maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: “Ada
Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap Sikap Sosial
Keagamaan Siswa di SMP Negeri 5 Metro”. Hal ini terlihat dari analisis data
dengan menggunakan chi kuadrat (x? hiung= 19,89), kemudian data yang
diperolehdari chi kuadrat (x%) table dengan taraf signifikan 5% dengan dk= 6
diperoleh harga sebesar12,592 , ternyata chi kuadrat(x?) hitung dibandingkan
chi kuadrat(x?) table terlihat lebih besar yaitu19,89> 12,592. Artinya “Ada
Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap Sikap Sosial
Keagamaan Siswa di SMP Negeri 5 Metro”.Sehingga hipotesis alternatif (H,)
diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak.

Apabila dihitung dengan menggunakan koefisien kontingensi (C),
berdasarkan hasil pengujian di atas diperoleh harga Chiung= 0,52 kemudian
dibandingkan dengan Cnaks= 0,866 diperoleh presentase sebesar 60% , karena
Chiung mendekati harga Cmacs, maka dapat dikatakan bahwa pengaruh kedua

variable tergolong erat.

B. Saran
Berdasarkan pada hasil penelitian tentang Pengaruh Pemeblajaran

Pendidikan Agama Islam terhadap Sikap Sosial Keagmaan Siswa Di SMP
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Negeri 5 Metro penulis dapat memberkan beberapa saran dan masukan.
Adapun saran-saran tersebut antara lain sebagai berikut:

1. Hendaknya guru lebih melakukan inovasi proses pembelajaran yang
lebih mengaktifkan siswa untuk belajar. Sebab konsep pendidikan
modern menempatkan guru dan siswa sama-sama sebagai subjek
pembelajaran. Bukan hanya guru saja yang aktif dikelas tetapi juga
siswa pun aktif dalam belajar dan tidak dibiarkan siswa menjadi pasif.

2. Kepala sekolah dan guru-guru hendaknya selalu menamkan sikap
sosial keagamaan pada diri siswa baik di dalam proses belajar
mengajar atau pun di luar jam pelajaran, agar nantinya para siswa
dapat menerapkan cara hidup sosial yang baik dalam kehidupannya di
masa yang akan datang.

3. Kepada siswa/sisiwi SMP Negeri 5 Metro agar senantiasa berpegang
teguh kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah agar senantiasa memiliki

sikap sosial keagamaan yang baik.
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Wawancara kepada guru Pendidikan Agama Islam guna mendapatkan data Prasurvey

Dokumentasi pengambilan data siswa
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